Kemampun Menulis Puisi Anak Kelas V MIS Ainus Syamsi Kabupaten Maros by Nasriani, Nasriani
KEMAMPUAN MENULIS PUISI ANAK PESERTA DIDIK KELAS
V DI MIS  AINUS SYAMSI KELURAHAN BAJU BODOA
KECAMATAN MAROS BARU KABUPATEN MAROS
SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Pendidikan Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN












 Halaman  
JUDUL .............................................................................................................. i    
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................................ ii   
 PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................................ .......iii  
PENGESAHAN SKRIPSI ......................................................................... ......iiii 
KATA PENGANTAR ................................................................................. iv-vi 
DAFTAR ISI ............................................................................................. vii-viii 
DAFTAR TABEL ......................................................................................... ix  
ABSTARAK.................................................................................................. x  
BAB I Pendahuluan ................................................................................... 1-15 
A. Latar Belakang ....................................................................................   1   
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ...............................................   10 
C. Rumusan Masalah .............................................................................   10 
D. Kajian Pustaka....................................................................................  12 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ........................................................  14 
BAB II Kajian Teoretis ............................................................................ 16-44 
A. Hakikat Keterampilan Berbahasa ........................................................  16 
B. Keterampilan Menulis ........................................................................  21 
C. Puisi Anak ..........................................................................................  26  
D. Kerangka Konseptual .........................................................................  43 




A. Jenis dan Lokasi Penelitian ................................................................   45 
B. Pendekatan Penelitian .........................................................................  46 
C. Sumber Data.......................................................................................  46 
D. Teknik Pengumpulan Data ................................................................   47 
E. Instrumen Penelitian  .........................................................................   49 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  .......................................  51 
G. Penguujian Keabsahan Data ...............................................................  52 
 
BAB IV  Hasil Penelitian Dan Pembahasan ........................................... 53-71 
A. Deskripsi  Gambaran  MIS Ainus Syamsi Kabupaten Maros ....... ....... 53 
B. Deskripsi Kemampuan Menulis Puisi Anak Pada Peserta Kelas V di MIS 
Ainus Syamsi Kabupaten Maros  .................................................... .... 56 
C. Hal -hal yang mendukung kemampuan menulis Puisi Anak Pada Peserta 
Kelas V di MIS Ainus Syamsi Kabupaten Maros....................................67 
D. Kendala Menulis Puisi dan Cara Mengatasi Puisi Anak Pada Peserta Kelas V 
di MIS Ainus Syamsi Kabupaten Maros...............................................70 
BAB V Penutup ........................................................................................ 71-72 
A. Kesimpulan ........................................................................................  71 












Tabel 1 :  DaftarJumlah peserta didik MIS Ainus Syamsi 
TahunAjaran 2018/2019 ............................................................. 54   
Tabel 2 :  Daftar Dewan Guru dan Pegawai MIS Ainus Syamsi Tahun 
Ajaran 2018/2019 ....................................................................... 55  
Tabel  3  :  Kategori Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis Puisi   
Kategori Baik ............................................................................. 58  
Tabel 4 :   Kategori Analisis Hasil Tes KemampuanMenulis Puisi  
Kategori  Cukup Baik ................................................................. 59  
Tabel 5   :  Kategori Analisis Hasil Tes KemampuanMenulis Puisi 
Kategor Cukup ........................................................................... 60 
Tabel 6  :  Kategori Analisis Hasil Tes KemampuanMenulis 



















Nama    :Nasriani 
Nim    :20800114008 
Prodi   :Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Judul Skripsi  : Kemampun Menulis Puisi Anak Kelas V MIS Ainus Syamsi 
Kabupaten Maros 
Skripsi ini membahas tentang kemampuan menulis puisi peserta didik. 
Masalah penelitian ini adalah bagaimana kemampuan menulis puisi peserta didik  
kelas V di MIS Ainus Syamsi  Kecamatan Maros Baru Kabupaten Maros . Hal-hal 
apa  yang mendukung kempuan dalam menulis puisi  peserta didik kelas V di  MIS 
Ainus Syamsi  Kecamatan Maros Baru Kabupaten Maros, faktor kendala apa yang di 
temui dalam  menulis puisi,  dan bagaimana cara mengatasi kendala tersebut oleh  
peserta didik kelas V MIS Ainus Syamsi  Kecamatan Maros Baru Kabupaten Maros. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 34 
orang peserta didik keas V di MIS Ainus Syamsi  Kecamatan Maros Baru Kabupaten 
Maros. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan dekumentasi, sedangkan instrument yang saya gunakan 
adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dokumentasi. Adapun analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif, dikemukakan bahwa 1) Kemampuan menulis puisi anak  peserta didik 
kelas V di MIS Ainus Syamsi  kecamatan maros baru kabupaten maros diperoleh 
hasil yang baik namun masih perlu dilatih. 2) Hal-hal yang mendukung dalam 
menulis puisi anak peserta didik kelas V di MIS Ainus Syamsi  Kecamatan Maros 
Baru Kabupaten Maros adalah latihan yang diberikan kepada siswa pada saat masuk 
dalam proses pemeberian materi dalam bentuk puisi dan sebaiknya guru tidak 
membatasi watu pada saat menulis puisi dan memberikan kebebasan peserta didik . 3) 
Kendala menulis puisi anak dan cara mengatasinya pada peserta didik kelas V di MIS 
Ainus Syamsi  Kecamatan Maros Baru Kabupaten Maros yaitu terutama pada 
penulisan ejaan sama halnya dengan keterkaitan antara paragraf satu dengan paragraf 
yang lain, di batasainya oleh waktu yang di berikan oleh guru sehingga paserta didk 
tidak mampu berpikir dengan tenang. Cara mengatasinya yaitu sering diberikan 
latihan lebih banyak dan diberikan bimbingan khusus dalam menulis atau diulangi 
kembali penulisannya dan diberikan arahan dan penjelasan tentang penggunaan ejaan 
yang baik, penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis puisi anak 
peserta didik masih perlu dilatih, maka dari itu guru harusnya lebih memperhatikan 
hal-hal yang mendukung dalam menulis puisi, faktor kesulitan dalam menulis puisi 
dan cara mengatasi kendala yang dihadapi peseta didik 
Implikasi Peneliti ini yaitu bagi peserta didik, dapat membatu peserta didik 
dalam menulis puisi dengan baik sesuai dengan kaidah-kaidah menulis puisi. Bagi 
guru sebagai evaluasi atau masukan  bagi guru lebih mengembangkan  dalam 





        BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan diartikan  secara sederhana sebagai usaha manusia untuk membina 
kebribadianya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan, dalam 
perkembangannya. Istilah pendidikan atau paedagogik berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa  agar ia menjadi orang 
dewasa.1 Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh 
seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat 
hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.2 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses   
membimbing manusia dari kegelapan dan kebodohan menuju kecerahan pengetahuan 
Dalam arti luas,  pendidikan,  baik formal maupun informal meliputi segalah hal yang 
memperluas pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri dan dunia tempat mereka 
hidup.3   
Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan suatu  tindakan  
yang memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan. Pendidikan merupakan 
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa yang bertujuan meningkatkan 
                                                             
1Hasbullah,  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. II;  Jakarta:  PT Rajawali Pers, 2013), h. 1 
2Sudirman N, dkk, Ilmu Pendidikan (Cet.  II;  Jakarta:  PT Rajawali Pers, 2013), h. 4  





perkembangan mental sehingga menjadi mandiri dan utuh. Pendidikan merupakan 
proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar.4  
Allah berfiman dalam QS Al - Mujadalah /58:11 berbunyi: 
                        
                        
                     
Terjemahanya:  
Hai orang orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: berlapang 
lapanglah dalam majelis “maka lapangkanlah niscaya Allah akan member 
kelapangan untukmu. Dan apabila  di katakan:”berdirilah kamu’maka hadirilah 
nisya Allah akan meninggihkan orang orang yang di beri ilmu pengetahuan 
beberapa derajat dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.5 
Ayat tersebut menjelaskan kedudukan orang-orang yang menuntut ilmu, 
terutama menuntut ilmu agama. Seseorang yang belajar al-quran akan mendapatkan 
kedudukan yang setinggi tingginya. Manusia diharapkan menuntut llmu dengan cara 
yang baik, berbagai macam cara yang dapat kita lakukan dalam belajar, termasuk 
mencari model atau metode dalam al-quran.  
Al-Quran adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan oleh Allah swt, 
kepada Rasulullah melalui malaikat Jibril, tertulis dalam mushaf dinukilkan kepada 
kita secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, yang dimulai dari surah al-
Fatihah sampai an-Nas.6 
                                                             
4Damayanti, Pengertian Pendidikan Secara Umum  (Cet. I; Surabaya: Jagad Alimusrry; 
2016), h. 11 
5Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: Syamil 
Qur’an), h. 543 




Islam memiliki ajaran yang tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga bersifat 
praktis. Pendidikan Islam tidak hanya bersifat mengajar ilmu pengetahuan. Oleh 
karena itu, materi pendidikan Islam mempunyai ruang lingkup yang sangat luas dan 
meliputi segala aspek dimensi kehidupan manusia.7. 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu program pendidikan 
nasional yang dirancang dengan sangat baik  oleh pemerintah. Hal ini disebabkan 
terjadinya krisis yang cukup serius dalam bidang pendidikan, tidak hanya di sebabkan 
oleh kurangnya anggaran pemerintahan dalam membiayai kebutuhan vital 
pendidikan, tetapi juga lemahnya tenaga ahli dalam bidang pendidikan. Khususnya di 
Indonesia memeiliki tujuan pendidikan sesuai yang tertera dalam Undang- undang 
Republik  Indonesia Nomor  20 tahun 2003,  menegaskan bahwa pendidikan nasional 
adalah berfungsi mengembangka kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangkan mencedaskan kehidupan bangsa.8 Menurut 
Undang-undang  RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona Bab I 
ayat (1)   bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk  mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian kepribadian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta  keterampilan 
yang  diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sekolah merupakan 
lingkungan yang sengaja dibuat untuk membina anak-anak ke arah tujuan 
tertentu, khususnya untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan 
sebagai bekal di kemudian hari.9  
                                                             
7Zakiah Daradjat,  Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 28.  
8Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Jogjakarta: Laksana, 2012),  h. 15. 
9Republik Indonesia,  Undang- undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003Tentang 




Tujuan pendidikan merupakan perpaduan tujuan-tujuan yang bersifat 
pengembangan kemampuan-kemampuan individu secara optimal dengan tujuan-
tujuan yang bersifat sosial untuk dapat memainkan perannya sebagai warga dalam 
berbagai lingkungan dan kelompok sosial.10 Proses pembelajaran melibatkan dua 
subjek, yaitu guru dan peserta didik yang menghasilkan suatu perubahan pada diri 
peserta didik sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. Pada proses pembelajaran di 
sekolah, guru tidak hanya dituntut mampu menyampaikan materi dengan baik, tetapi 
mampu memahami karakteristik peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Salah satu materi pelajaran di sekolah adalah pembelajaran bahasa Indonesia  
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang sangat penting 
bagi peserta didik. Bahasa Indonesia merupakan ilmu universal yang mempunyai 
peran penting. Dalam kehidupan sehari-hari di dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan lainnya. Pembelajaran bahasa Indonesia  dikatakan efektif apabila 
peserta didik memahami konsep berbahasa Indonesia dalam kemampuan menulis dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.11.  
Guru adalah pengajar yang mendidik. Sebagai pendidik, ia memusatkan 
perhatian pada kepribadian peserta didik, khususnya berkenan dengan kebangkitan 
belajar. Sebagai guru yang pengajar, ia bertugas mengelola. Artinya guru harus 
mampu menguasai materi sebelum diajarkan dan mampu menyajikan suatu metode 
yang membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan. Hal ini selaras dengan 
tanggung jawab seorang guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran yaitu seorang 
                                                             
10Abdul Kadir, Dkk, Dasar-Dasar Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana Perdana Media 
Group; 2012), h. 59-61. 
11Saleh Abbas,  Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Cet. I; Bandung: Angkasa, 




guru harus dapat merangsang, membimbing, dan meningkatkan pengetahuan peserta 
didik. Untuk itu, diperlukan model pembelajaran yang membuat peserta didik 
mendapatkan peluang dalam mengembangkan potensi yang dimiliki selama proses 
pembelajaran.12 Dalam al-Quran dijelaskan tentang pentinya belajar, karena belajar 
adalah kewajiban bagi setiap muslim.  
Allah berfiman dalam QS al –Alaq/96: 1-5 berbunyi: 
                                
                          
Terjemahnya: 
Bacalah dengan nama tuhan mu yang menciptakan, Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah, Bacalah dan tuhanmulah yang maha pemurah, 
yang mengajar dengan kalam, Dia mengajar manusia sesuatu yang tidak ketahui 
(QS.al-Alaq:1-5).13  
Ayat tersebut memerintahkan untuk memulai membaca dengan menyebut 
nama tuhan yang menciptakan dari segumpal darah yang kental. Orang pertama yang 
menulis dengan memakai qalam atau pena adalah Nabi Idris a.s. Dialah yang 
mengajarkan kepadanya hidayah, menulis,berkreasi serta hal-hal lain dapat di 
jelaskan juga bahwa ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt mengajar manusia 
melalui perantara baca tulis. Itu artinya membaca merupakan hal yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia, di mana melalui membaca seseorang mendapatkan 
pengetahuan baru. derajat seseorag dapat terangkat dengan adanya pengetahuan yang 
dimiliki.14 Jadi, membaca merupakan hal yang sangat penting untuk semua orang 
                                                             
12Agus Wibowo, Menjadi Guru Berkarakter (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 34. 
13Departemen Agama Republik  Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahanya  (Bandung: Syamil 
Qur’an),  h. 25.  
14Muhammad Shabir Umar dkk., “Perbandingan Direct Intruction dan Tanya Jawab terhadap 




guna menambah wawasan dan ilmu pengetahuan baik mengenal angka maupun huruf 
dan sebagainya. 
Dalam Kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Indonesia digunakan sebagai 
sarana untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar. Perubahan ini 
terjadi dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa kemampuan menalar peserta didik 
Indonesia masih sangat rendah. Pembelajaran bahasa Indonesia disuguhakan pada 
peserta didik bertujuan untuk melatih peserta didik terampil berbahasa dengan 
menuangkan ide dan gagasanya secara kreatif dan kritis. Namun kenyataannya, 
banyak guru terjebak dalam tatanan konsep sehingga pembelajaran cenderung 
membahas teori-teori bahasa. Hal itu sesuai dengan yang dikemukakan Slamet, 
bahwa pengajaran bahasa Indonesia adalah pengajaran keterampilan berbahasa bukan 
pengajaran tentang kebahasaan. Teori-teori bahasa hanya sebagai pendukung atau 
penjelas dalam konteks, yaitu yang berkaitan dengan keterampilan tertentu yang 
tengah diajarkan.15 
Pembelajaran apresiasi puisi mengharapkan siswa harus benar-benar dapat 
menghayati dan menulis puisi dengan baik. Salah satu pembelajaran bahasa yang 
menuntut kreativitas tinggi adalah kegiatan menulis. Kegiatan menulis memerlukan 
latihan yang terus menerus. Oleh karena itu, menulis sudah diberikan sejak peserta 
didik duduk di bangku sekolah dasar. 
Kemampuan menulis puisi merupakan salah satu kemampuan bersastra yang 
perlu dimiliki oleh seseorang, apalagi seorang siswa. Memiliki kemampuan menulis 
                                                                                                                                                                             
5 No. (2 Desember 2018), h. 226. http://journal.uin-
alauddin.ac,id/index.php/auladuna/article/view/224-235. (Diakses 27 Februari 2019).  
15Mahsun, Teks Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013. Jakarta: Raja Grafindo 




puisi tidaklah semudah yang dibayangkan orang. Kemampuan menulis puisi bukanlah 
kemampuan yang diwariskan secara turun-temurun Namun, kegiatan ini memerlukan 
latihan dan pengarahan atau bimbingan yang efektif. 
Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup kemampuan berbahasa 
(mendengar, berbicara, membaca, dan menulis) kemampuan menulis. Keempat aspek 
ketrampilan berbahasa mendapatkan porsi yang seimbang. Namun, kenyataanya 
komponen kemampuan menulis peserta didik masih rendah. Rendahnya kemampuan 
bersastra pada peserta didik, khususnya menulis puisi pada pembelajaran bahasa 
Indonesia hingga kini masih terus menjadi perbincangan hangat di kalangan 
pelaksana pendidikan. Berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis 
puisi pada peserta didik  telah dilaksanakan dengan jalan peningkatan sumber daya 
manusia (SDM) guru, peningkatan penggunaan media pembelajaran, penggunaan 
metode pembelajaran yang bervariasi, serta memperbanyak buku-buku referensi 
tentang sastra.16 
Pembelajaran menulis puisi dapat membantu peserta didik mengekspresikan 
gagasan, perasaan, dan pengalamannya. Seorang guru dapat membantu peserta didik 
mencurahkan isi hati, ide, dan pengalamannya melalui ungkapan bahasa yang indah 
dan puitis. Hal ini dapat melatih kepekaan dan kekayaan bahasa yang pada gilirannya 
dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi. 
Menulis puisi dapat pula mendorong peserta didik untuk bermain dengan kata-kata, 
menafsirkan dunianya dengan suatu cara baru yang khas dan menyadari bahwa 
imajinasinya dapat menjadi konkret bila dituangkan dalam sebuah puisi.  
                                                             
16Isah  Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal 




Keberhasilan menulis puisi peserta didik tergantung pada komponen-
komponen antara lain: peserta didik , kurikulum, guru, metode, sarana prasarana, dan 
lingkungan. Proses pembelajaran dapat berjalan efektif bila seluruh komponen yang 
berpengaruh saling mendukung dalam rangka mencapai tujuan. Cara guru mengajar 
di kelas memengaruhi perolehan belajar siswa. Apabila penyajian materi itu menarik, 
peserta didik  tentu akan senang belajar, karena peserta didik termotivasi. Sebaliknya 
cara penyajian yang monoton dan tidak banyak melibatkan peserta didik akan 
berakibat peserta didik tidak tertarik dengan pelajaran yang disampaikan guru. Untuk 
itu dalam proses pembelajaran menulis puisi hendaknya guru menyediakan 
serangkaian kegiatan yang memungkinkan peserta didik senang dan tertarik pada 
pelajaran.17 
Metode yang dipakai oleh guru sebaiknya banyak mengikut sertakan peserta 
didik  untuk terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga tingkat pemahaman 
siswa terhadap konsep menjadi lebih baik dan hasil belajar yang diperoleh meningkat 
pula. Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi, tidak menutup 
kemungkinan juga akan memengaruhi bidang pendidikan. Dengan adanya teknologi 
komunikasi modern, peserta didik cenderung menuntut belajar juga serba instan, 
tanpa mau membaca buku, menulis, mendengar, dan menyimak. Hal ini terlihat 
banyaknya peserta didik yang sudah malas menulis karena sudah terbiasa mengetik 
menggunakan pesan singkat pada telpon selulernya. 
Berakaitan masalah tersebut peranan guru sangat penting bagi peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Seorang guru, merupakan tantangan dalam 
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menumbuhkan perkembangan dalam kemampuan menulis puisi. Persoalan yang 
terjadi seperti yang dipaparkan di atas bahwa peneliti tertarik melakukan penelitian 
untuk melihat bagaimana kemampuan menulis puisi anak peserta didik  kelas V di 
MIS Ainus Syamsi Kab. Maros. 
B. Fokus Penelitian dan  Deskripsi Fokus 
  Fokus penelitian dan deskripsi fokus dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang apa yang ada pada judul maupun rumusan masalah. 
Fokus penelitian ini adalah kemampuan menulis puisi anak. Kemampuan menulis 
puisi anak yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah adanya  keterampilan 
peserta didik yang dimiliki dalam menulis puisi anak sebagai bentuk ekspresi 
pengetahuan atau perasaan mereka. Kemampuan peserta didik dalam hal ini peserta 
didik kelas lima MIS Ainus Syamsi maros baru akan diketahui dengan memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk membuat atau menulis puisi anak dengan 
berpatokan pada topik atau tema yang ditentukan dalam proses pembelajaran. Puisi 
yang ditulis peserta didik selanjutnya akan dimulai dengan memperhatikan asepek-
aspek berikut:   
 








1. Kemampuan menulis puisi anak. didik 
dengan memperhatikan aspek  
a. Kesesuaian  judul puisi dengan isi      
puisi. 
b. Pemilihan kosa kata yang baku dalam 
menulis puisi. 
c. Kesinambungan makna kalimat 
pertama dan kedua. 
 2. Hal hal yang medukung kemampuan 
menulis puisi 
    3. Kendalah yang dialami peserta didik 
dalam kegiatan belajarnya terutama 
menyusun puisi  
C.  Rumusan Masalah  
Adapun Rumusan  masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan menulis puisi anak peserta didik kelas V  MIS Ainus 
Syamsi Kabupaten Maros ? 
 2. Hal-hal  apa yang mendukung kemampuan menulis puisi anak peserta didik 
kelas V MIS Ainus Syamsi Kabupaten Maros . 
 3. Apa saja kendala-kendala  yang ditemukan dalam kemampuan menulis  puisi 
anak peserta didik kelas V MIS Ainus  Syamsi  Kabupaten Maros dan 
bagaimana solusinya? 
D. Kajian Pustaka  
Salah satu cara untuk menemukan masalah penelitian yang tepat adalah 




penelitian yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya terkait dengan kempuan 
menulis puisi  anak . 
Indah Fitriani Dwi S, melakukan penelitian  yang berjudul “Kemampuan  
Menulis Puisi  Anak Melalui Media  Gambar  dengan  Teknik  Evaluasi Langsung 
Siswa  Kelas  V SDN Bedan II Semarang” pada tahun  ajaran  2008/2009. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis puisi 
menggunakan media gambar dengan teknik evaluasi langsung. Setelah digunakan 
media gambar dengan teknik evaluasi langsung terjadi perubahan perilaku siswa. 
Siswa yang sebelumnya merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran menulis puisi 
menjadi lebih tertarik dan bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran.18 
Penelitian yang dilakukan oleh Defy Apriani yang berjudul “Kemampuan  
Menulis Puisi Anak Menggunakan  Model  Pembelajaran Concept Sentence 
Berbatuan Media Gambar Berseri di Kelas V C di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 
Pontianak”
19. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dideskripsikan 
sebelumnya, maka kesimpulan umum yang dapat ditarik dari penelitian tindakan 
kelas ini adalah penggunaan model pembelajaran concept sentence berbantuan media 
gambar berseri dapat meningkatkan kemampuan siswa menulis puisi anak. Adapun 
kesimpulan umum ini dapat dijabarkan menjadi kesimpulan khusus sebagai berikut: 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada 
pembelajaran menulis puisi anak menggunakan model pembelajaran concept sentence 
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berbantuan media gambar berseri di kelas V C Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 
Pontianak mengalami peningkatan 
Penelitian yang dilakukan oleh Intan Kurnia pradita dengan judul  
“Kemampuan Menulis Puisi Bebas  Menggunakan Pembelajaran  di Luar Kelas  
Siswa  Kelas  V SD Negeri Karangwuni Sleman”20. Mengetahui hasil kemampuan 
menulis puisi bebas menggunakan pembelajaran di luar kelas siswa kelas V SD 
Negeri Karangwuni Sleman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
pembelajaran di luar kelas dapat mengembangkan proses pembelajaran dan hasil 
kemampuan menulis puisi bebas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zainudin yang berjudul “Peningkatkan Kemampuan 
Menulis Puisi Siswa Kelas IV SDN 1 Dongko Melalui Metode Praktek.”21 penelitian   ini  
dikumpukan dengan menggunakan metode observasi dan tes yang kemudian dianalisis 
dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Dengan peningkatan tersebut, maka 
disimpulkan bahwa penggunaan metode praktek dapat meningkatkan kemampuan menulis 
puisi siswa kelas IV SDN 1 Dongko.  
Penelitian yang dilakukan oleh Danang Wahyudi yang berjudul “Peningkatan  
Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V SD Negeri Suryodiningratan 2 
Menggunaan Media Gambar.”22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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2014) 
21Zainudin, “Peningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas IV SDN 1 Dongko 
melalui Metode Praktek”, Jurnal Kreatif Tadulako Online no. 9 (2013/2014), http://media. neliti.com 
(3 September 2018 )    
22
Danang Wahyudi, “Peningkatan  Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V SD Negeri 
Suryodiningratan 2 Menggunaan Media Gambar” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol. 16 No 5 





penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis puisi dapat meningkatkan 
proses pembelajaran dan keterampilan menulis puisi siswa 
C. Tujuan Penelitian dan Kegunanaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kemampuan menulis puisi anak peserta didik  kelas V MIS 
Ainus Syamsi Kabupaten Maros. 
b. Untuk mengetahui hal-hal yang mendukung kemampuan menulis puisi anak  
peserta didik  kelas V MIS Ainus Syamsi Kabupaten Maros . 
c.  Untuk mengetahui kendala kandala yang ditemukan dalam penulisan puisi anak    
peserta didik kelas  V MIS Ainus  Syamsi  Kabupaten Maros. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Dengan penelitian ini, diharapkan siswa dapat memberikan informasi mengenai 
kemampuan menulis puisi anak. 
2) Memberikan sumbangan pengetahuan dan literature dalam bidang ilmu dalam 
kemampuan menulis puisi anak. 
b. Kegunaan  Praktis 
1) Bagi Peserta Didik 
Sebagai masukan bagi peserta didik agar lebih tertarik dalam belajar bahasa 
Indonesia. 




Sebagai bahan referensi bagi seorang guru dalam melakukan suatu variasi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga peserta didik tidak bosan dan 
jenuh serta dapat tertarik dengan pembelajaran yang diajarkan guru. 
3) Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat meberikan sumbangan yang bermanfaat bagi warga sekolah 
dalam memperbaiki proses belajar mengajar yang cenderung membuat peserta 





















           BAB II 
 KAJIAN TEORETIS 
A. Hakikat  Keterampilan Berbahasa 
1. Pengertian Keterampilan Berbahasa  
Keterampilan berbahasa adalah kemampuan dan kecekatan menggunakan 
bahasa yang dengan cara, mendengar atau menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Keterampilan berbahasa dibagi menjadi dua, yaitu lisan dan tulis. Lisan 
meliputi menyimak dan berbicara, sedangkan keterampilan berbahasa tulis meliputi 
membaca dan menulis. 
Keterampilan berbahasa merupakan sesuatu yang penting untuk dikuasai 
setiap orang. Dalam suatu masyarakat, setiap orang saling berhubungan dengan orang 
lain dengan cara berkomunikasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa keterampilan ber-
bahasa adalah salah satu unsur penting yang menentukan kesuksesan dalam ber-
komunikasi23 
Keberhasilan suatu proses komunikasi bergantung pada proses encoding dan 
decoding. Proses encoding adalah pengirim pesan aktif memilih pesan yang akan 
disampaikan, memformulikasikannya dalam wujud lambang-lambang berupa bunyi 
atau tulisan, sedangkan proses decoding adalah penerima pesan aktif menerjemahkan 
lambang-lambang berupa bunyi atau tulisan menjadi makna sehingga pesan dapat 
diterima secara utuh. 
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2. Aspek-aspek Keterampilan Berbahasa  
 Aspek-aspek keterampilan berbahasa ada 4 yaitu: 
a. Keterampilan Menyimak  
Menyimak merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam lisan 
yang bersifat reseptif. Dengan demikian, menyimak tidak sekedar kegiatan 
mendengarkan tetapi juga memahaminya. Ada dua jenis situasi dalam menyimak, 
yaitu menyimak secara interaktif dan menyimak secara noninteraktif. Menyimak 
secara interaktif terjadi dalam percakapan tatap muka dan percakapan di telepon atau 
sejenisnya. Sedangkan menyimak noninteraktif terjadi saat mendengarkan radio, 
televise, film, khotbah atau menyimak dalam acara-acara emonial. 
Dalam keterampilan menyimak, kita harus menguasai keterampilan mikro di 
antaranya: 
1) Menyimpan atau mengingat unsur bahasa yang didengar menggunakan 
daya ingat jangka pendek. 
2) Berupaya membedakan bunyi-bunyi yang membedakan arti dalam bahasa 
target. 
3) Menyadari adanya bentuk-bentuk tekanan nada, warna suara, intonasi, dan 
adanya reduksi bentuk-bentuk kata. 
4) Membedakan dan memahami arti kata-kata yang didengar. 
5) Mengenal bentuk-bentuk kata khusus. 
6) Mendeteksi kata-kata kunci yang mengidentifikasi topik dan gagasan. 
7) Menebak makna kata dari konteks. 
8) Mengenal kelas-kelas kata. 




10) Mengenal perangkat kohesif. 
11) Mendeteksi unsur-unsur kalimat seperti subjek, predikat, objek, preposisi, 
dan unsur-unsur lainnya. 
b. Keterampilan Berbicara 
Berbicara merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam lisan 
yang bersifat produktif. keterampilan berbicara  terdiri dari 3 jenis situasi berbicara, 
yaitu interaktif, semi interaktif, dan noninteraktif.  
 Dalam keterampilan berbicara kita harus menguasai keterampilan mikor di 
antaranya: 
1) Mengucapkan bunyi-bunyi yang berbeda secara jelas sehingga pendengar 
dapat membedakannya. 
2) Menggunakan tekanan dan nada serta intonasi yang jelas dan tepat sehingga 
pendengar dapat memahami apa yang diucapkan pembicara. 
3) Menggunakan bentuk-bentuk kata, urutan kata, serta pilihan kata yang tepat  
4) Menggunakan register atau ragam bahasa yang sesuai terhadap sistuasi 
komunikasi, termasuk sesuai ditinjau dari hubungan antar pembicara dan 
pendengar. 
5) Berupaya agar kalimat-kalimat utama jelas bagi pendengar. 
c. Keterampilan Membaca 
Membaca merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam tulis 
yang bersifat reseptif. Keterampilan membaca dapat dikembangkan secara tersendiri, 
terpisah dari keterampilan menyimak dan berbicara. Tetapi, pada masyarakat yang 
memiliki tradisi literasi yang telah berkembang, sering kali keterampilan berbicara 




Dalam keterampilan membaca, kita harus menguasai keterampilan mikro di 
antaranya:  
1) Mengenal sistem tulisan yang digunakan.  
2) Mengenal kosakata.  
3) Menentukan kata-kata kunci yang mengidentifikasikan topik dan gagasan 
utama. 
4) Menetukan makna-makna kata,  termasuk kosakata split dari konteks tertulis. 
5) Mengenal kelas kata gramatikal: kata benda, kata sifat, dan sebagainya. 
d. Keterampilan Menulis 
Menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam tulis yang 
bersifat produktif. Menulis dapat dikatakan keterampilan berbahasa yang paling rumit 
di antara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya. Ini karena menulis bukanlah 
sekedar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat, melainkan juga mengembangkan 
dan menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan yang teratur. 
Dalam keterampilan menulis, kita harus menguasai keterampilan mikro di 
antaranya: 
1) Menggunakan ortografi dengan benar, termasuk disini penggunaan ejaan. 
2) Memilih kata yang tepat. 
3) Menggunakan bentuk kata dengan benar. 
4) Mengurutkan kata-kata dengan benar. 
5) Menggunakan struktur kalimat yang tepat dan jelas bagi pembaca24 
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3. Urgensi Pembelajaran Keterampilan Berbahasa 
Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang atbitrer yang digunakan oleh ke-
lompok anggota sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan 
diri.25 Bahasa apapun sama baiknya dengan bahasa lain dan kosakata dari bahasa 
tertentu mungkin dipinjam dari bahasa lain jika ada kebutuhan. Contohnya peng-
gunaan bahasa Inggris banyak diambil dalam bahasa Indonesia untuk kata-kata tek-
nologi yang memang tidak ada pedomannya dalam bahasa Indonesia 
Bahasa juga marupakan  suatu sistem simbol tulisan yang arbitrer yang 
dipakai oleh salah satu masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar 
sesamanya berdasarkan pada budaya yang mereka miliki bersama.26 Keanekaragaman 
budaya dan bahasa daerah maka, penggunaan bahasa Indonesia adalah hal yang tepat 
untuk saling berkomunikasi dan berinteraksi. Bahasa adalah alat komunikasi antara 
anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 
Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan saluran pikiran, perasaan, dan 
pandangan yang disampaikan melalui bahasa. Ketika kita menggunakan bahasa untuk 
komunikasi, artinya kita sudah melaksanakan tujuan dari berbahasa. Kita ingin 
menyampaikan pendapat atau gagasan yang diterima oleh orang lain. Kita ingin 
membuat orang lain yakin terhadap pandangan kita. Kita ingin memengaruhi orang 
lain. Agar ini semua tercapai maka penggunaan bahasa  penting sebagai media untuk 
mengaplikasikannya. Pentingnya berbahasa dapat dilihat dari fungsi bahasa itu 
sendiri. Bahasa berfungsi untuk mengekspresikan keinginan manusia. Kondisi 
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manusia sebagai makhluk berpikir maka manusia mempunyai keinginan dan 
kemampuan yang ingin disampaikan . 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat 
pemersatu dalam kehidupan bersosial walau dengan latar belakang bahasa yang 
berbeda-beda, bukan berarti komunikasi, interaksi antar sesama kurang lancar, justru 
dengan perbedaan bahasa tersebut memperkaya kosakata dalam berkomunikasi. 
B.  Keterampilan  Menulis 
1. Pengertian  Keterampilan Menulis  
   Keterampilan berasal dari kata dasar terampil. Terampil dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia berarti  cakap dalam menyelasaikan tugas mampu dan  cekatan.27 
Sedangkan terampil menurut Soemarjadi sama artinya dengan kata kecekatan. 
Terampil atau cekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat 
dan benar. Akan tetapi, dalam pengertian sempit biasanya keterampilan lebih 
ditunjukkan pada kegiatan yang berupa perbuatan.28 Terampil itu lebih dari sekedar 
memahami Oleh karna itu, untuk menjadi terampil, diperlukan latihan peraktis yang 
biasa memberikan stimulus (rangsangan) pada otak, agar kita semakin terbiasa Dalam 
kontes perolehan keterampilan berbahasa, khususnya  keterampilan menulis 
seseorang akan dikatakan terampil bila selalu melatih keterampilan yang dimiliki. 
Melatih keterampilan ini dapat dilakukan sejak dini, banyak sekali keterampilan yang 
dihasilkan, misalnya keterampilan membuat carita. keterampilan menulis puisi. 
. 
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 Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Didalam 
menulis semua unsur keterampilan berbahasa harus dikonsentrasikan secara penuh 
agar mendapat hasil yang benar benar baik. Tarigan mengemukakan bahwa menulis 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 
secarah tidak langsung, atau tidak secara  tatap muka dengan orang lain. Ahmadi 
menyatakan bahwa menulis atau mengarang adalah suatu peruses menyusun, 
mencatat, mengomunikasikan, makna ganda bersipat interaktif dan diarahkan untuk 
mencapai tujuan dengan menggunakan suatu sitem tanda kompensional yang dapat 
dilihat (dibaca).29 Muchlisoh menyatakan bahwa menulis ialah menurunkan atau 
menuliskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 
dipahami seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 
tersebut kalau mereka juga memahami bahasa dan gambaran gerafik tersebut.30 
Berdasarkan pendapat di atas  tentang keterampilan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan adalah suatu kemapuan atau kecakapan untuk 
melakukan sesuatu melalui belajar dengan cepat dan tepat yang diperoleh melalui 
latihan yang bersinambungan untuk mencapai suatu hasil tertentu  yang berlangsung 
secara terus menerus dan terseruktur sehingga membentuk kebiasaan. Sedangkan  
beberapa pendapat tentang  pengertian menulis dapat di simpulkan bahawa menulis 
adalah kemampuan seseorang melukiskan serta kemampuan mengungkapkan gagasa 
pikiranya berupa lambang grafis yang dapat dibaca dan dimengerti oleh penulis. 
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2. Tujuan Menulis  
Ketika seseorang memiliki kemampuan untuk menulis, ia harus mengetahui 
apa tujuan yang diharapkannya. Tujuan itu mungkin tidak dinyatakan dalam tulisan, 
melainkan berada didalam pikiran penulis saja. Tujuan itu dapat dikerjakan pada awal 
proses penulisan, yaitu perencanaan proses penulisan. Tujuan menulis adalah untuk 
memberikan gambaran atau perencanaan menyeluruh yang akan mengarahkan 
penulis dalam melakukan tindakan menyelesaikan tulisannya. Dengan mengetahui 
tujuan, penulis akan dapat menentukan materi tulisan, organisasi, karangan, dan sudut 
pandang (point of view). Dengan mengacu pada tujuan yang diidentifikasikan antara 
lain sebagai alat untuk: menginformasikan suatu kepada pembaca, meyakinkan 
pembaca, membaca, menghibur pembaca, melarang atau memerintah pembaca, 
mendukung pendapat orang lain, dan menolak atau menyanggah pendapat orang 
lain.31  
Keterampilan menulis puisi digunakan untuk mencatat, merekam, 
meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, dan mempengaruhi pembaca. Selain itu  
juga membantu menjelaskan ide dan pikiran kepadaorang lain, membantu berpikir 
kritis, dan memecahkan masalah. H.G Tarigan menyatakan tujuan menulis ada empat 
yakni memberitahukan atau mengajar, meyakinkan atau mendesak, menghiburatau 
menyenangkan, dan mengutarakan atau mengekspresikan perasaan dan emosiyang 
berapi-api.32 
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Untuk mencapai tujuan tersebut, guru di tuntut mengupayakan strategi model 
pembelajaran yang menarik dan berpariasi, menantang, dan sesuai dengan dunia ana. 
Untuk itu, pembelajaran  perlu dikemas dalam hal yang dapat  menyenangkan anak, 
misalnya dengan permain, pegalaman peraktis, dan menggunakan media yang sesuai 
dengan minat dan kebutuhan anak anak.33 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis adalah 
sebuah kegiatan menuangkan pikiran gagasan dan perasaan seseorang yang 
diungkapkan dalam bahasa tulis. 
M. Atar Semi mengungkapkan bahwa secara umum tujuan orang menulis 
adalah : 
a. Untuk menceritakan sesuatu, meceritakan di sini memiliki maksud agar orang lain 
atau pembaca tahu tentang apa yang dialami, dihayalkan dan dipikirkan oleh si 
penulis. Dengan begitu akan terjadi kegiatan berbagai pengalaman perasaan dan 
pengetahuan. 
b. Untuk memberikan petunjuk atau pengarahan. Maksudnya seseorang mengajari 
orang lain bagaimana cara mengerjakan memberikan petunjuk, memberikan 
pengarahan dengan tahapan tahapan yang benar. 
c. Untuk menjelaskan sesuatu bahwa penulis berusaha menyampaikan gagasannyan  
dalam menjelaskan sesuatu melalui tulisan yang bertujuan menjelaskan sesuatu 
kepada pembaca sehingga pengetahuan sipembaca menjadi bertambah serta 
pemahaman pembaca tentang topik yang kamu sampaikan itu lebih baik. 
d. Untuk menyakinkan, yaitu ada saat saat tertentu bahwa orang yang menulis itu 
perlu menulis untuk menyakinkan orang lain tentang pendapat, buah fikiran 
                                                             




ataupun pandangan mengnai sesuatu. Hal ini pada hakikatnya setiap orang berbeda 
pendafat tentang  banyak hal.34  
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi  Keterampilan Menulis  
 Kemampuan menulis setiap orang tidaklah sama. Dalam hal ini terdapat 
beberapa faktor yang memengaruhi cara penulisan seseorang tersebut. Adapun faktor 
yang memengaruhi penulisan menurut pendapat agus Suriamiharja ada juga faktor itu 
adalah: 
a. Maksud dan  tujuan yaitu kebanyakan penulis pada khususnya para peserta didik 
sekolah dasar belum sadar betul untuk apa mereka menulis. Mereka hanya 
beranggapan bahwa tulisan mereka hanya diketahui oleh gurunya saja. Namun 
sebenarnya tulisan itu juga akan dilihat oleh peserta didik dan teman yang lain. 
b. Pembaca, keterampilan menulis yang paling efektif diperoleh melalui membaca 
yang ekstentif, yang fokus membacanya terletak pada isi/gagasan yang terkandung 
dalam tes itu. Hasil tulisan yang baik itu dipengaruhi oleh seberapa banyak wawasan 
yang kita miliki. Wawasan yang dimiliki itu berasal dari diri peserta didik yang telah 
membaca dalam dosis tinggi. 
c. Waktu atau kesempatan, bahwa  di samping waktu faktor kurang berlatih 
kemampuan menulis peserta didik itu sangat dipengaruhi oleh waktu dan kesempatan 
yang mereka miliki. Kebanyakan mereka yang gagal tidak bisa menulis dikarenakan 
mereka tidak bisa memanfaatkan waktu dan kesempatan yang mereka miliki  untuk 
bisa mengungkapkan ide ataupun gagasan-gagasan yang mereka miliki ke dalam 
bentuk sebuah tulisan.35 
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  Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi menulis adalah   masih rendahnya minat kemampuan menulis puisi 
dan kurang kreatif dalam mengembangkan pelajaran menulis puisi. 
C. Puisi Anak  
1. Pengertian Puisi Anak 
Secara etimolog, istilah puisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia puisi 
adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan 
larik dan bait.36  Dalam buku yang dikutip oleh  Isah Cahyani dikemukakan   bahwa 
puisi berasal dari bahasa Yunani pocima yang berarti membuat atau poeisis yang 
artinya pembuatan, dan dalam bahasa Inggris disebut poem atau poetry37.  Menurut 
Pradopo yang dikutip oleh Isa Cahyani  bahwa puisi merupakan ekspresi pemikiran 
yang membangkitkan perasaan dan  merangsang imajinasi pancaindra dalam susunan 
yang berirama. tambahnya lagi, puisi merupakan rekaman dan interpretasi 
pengalaman manusia, digubah dalam wujud yang paling berkesan.38 
Puisi adalah salah satu karya seni sastra yang dapat dikaji dari berbagai 
macam aspek, struktur dan unsur-unsurnya, jenis dan kesejarahannya. Sepanjang 
zaman puisi selalu mengalami perubahan dan perkembangan. Hal ini mengingat 
hakikatnya sebagai karya seni yang selalu terjadi ketegangan antara konvensi dan 
pembaruan/inovasi. Puisi merupakan bentuk karya sastra yang paling tua. Puisi tidak 
hanya dipergunakan untuk penulisan karya-karya besar, namunpuisi juga sangat erat 
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dalam kehidupan kita sehari-hari. Menurut Gani, puisi menggunakan bahasa sebagai 
media penyampaian pendapat pesan yang lebih padat dari penggunaan bahasa yang 
digunakan pada media cetak dan lain-lain39 
Puisi adalah bentuk karya sastra dari hasil ungkapan dan perasaan penyair 
dengan bahasa yang terikat irama,  matra, rima,  penyusunan lirik dan bait, serta 
penuh makna. Puisi mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif 
dan disusun dengan mengonsentrasikan kekuatan bahasa dengan struktur fisik dan 
struktur batinnya. Puisi mengutamakan bunyi, bentuk dan juga makna yang ingin 
disampaikan yang mana makna sebagai bukti puisi baik jika terdapat makna yang 
mendalam dengan memadatkan segala unsur bahasa. Puisi merupakan seni tertulis 
menggunakan bahasa sebagai kualitas estetiknya (keindahan). Puisi dibedakan 
menjadi dua yaitu puisi lama dan juga puisi baru. 
Puisi  dapat dibuat oleh anak anak,  dan juga dapat ditulis oleh orang dewasa 
yang memiliki kemampuan menulis sastra anak, yaitu karya sastra yang 
menempatkan sudut pandang anak sebagai pusat penceritaan Bentuk puisi anak 
biasanya sederhana dan arti yang disampaikannya sangat jelas. Sebagai contoh, puisi 
seorang anak yang ditujukan kepada ibu atau gurunya. Meskipun terlihat sederhana 
dan ringan, puisi anak tetap harus dihargai karena dapat menambah semangat anak 
dalam membuat puisi. Dengan demikian, bakat anak dapat terlihat.40 
 Puisi anak  berfungsi sebagai sarana untuk mencurahkan perasaan dan apa 
yang ada di pikiran anak tersebut. Puisi anak menggunakan kata kata yang mudah di 
pahami karena bahasa yang digunakan adalah bahasa sehari hari, ragam bahasa yakni 
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digunakan pun  sangat sederhana agar mudah dimengerti baik oleh anak itu sendiri, 
ataupun orang tua.41 
Puisi anak dilihat dari dunia citraannya digambarkan dalam things dan sign 
yang sesuai dengan dunia pengalaman anak. Jika dicermati keduanya memiliki 
implikasi perspektif dan pengungkapan terhadap dunia anak dengan cukup tajam. 
Orang dewasa cenderung memandang dan menyikapi dunia anak secara normative-
evaluatif daripada anak-anak sendiri yang lebih deskriptif – 0bjektif dalam 
mengungkapkan diri mereka sendiri. Pada dasarnya puisi anak memiliki karakteristik 
antara lain: (1) bahasanya sederhana, (2) bentuknya naratif, (3) berisi dimensi 
kehidup an yang bermakna dan dekat dengan dunia anak, dan (4) mengandung unsur 
bahasa yang indah dengan panduan bunyi pilihan kata dan satuan-satuan makna.42 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa puisi adalah karya sastra 
seseorang  yang isinya merupakan ungkapan perasaan seorang penyair dengan 
menggunakan bahasa yang bermakna sistematis serta mengandung irama, rima, dan 
ritme dalam penyususan larika dan baitnya. 
2. Jenis-jenis Puisi Anak 
Dalam konteks puisi untuk anak anak merekomendasikan adanya tujuh/bentuk  
puisi untuk anak- anak yaitu; balada, puisi naratif, liris (lyrican), limerik, sajak bebas, 
haik dan puisi kongret. 
a. Balada 
 Balada merupakan puisi naratif yang telah diadaftasikan untuk nyanyian atau 
yang memberikan efek terhadap lagu. Kerteristik balada seringkali menggunakan 
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repetisi, rima, ritme yang ditandai serta refrain yang dikembalikan saat balada di 
nyanyikan . Balada biasanyan berkaiatan dengan perbutan heroik dan mencakup kisah 
pembunuhan, cerita yang tak beralas perseteruan serta trategi. 
b. Sajak/Puisi Naratif 
Puisi naratif merupakan salah satu bentuk  puisi (anak anak)  yang 
menceritakan suatu kejadian khusus atau episode cerita yang panjang. jenisnya dapat 
berupa larik sonata atau ditulis dalam bentuk sajak bebas tetapi persyaratanya harus 
dipenuh, menceritakan kisa/cerita tertentu yang sebenarnya tidak ada ceritanya. 
Contonya tentang kisah nabi, dongeng. 
Anak anak usia tujuh/delapan tahun menggemari puisi naratif yang 
mengisahkan raja-raja yang memiliki sifat pemarah, puisi puisi lucu, pada usia yang 
lebih lanjut, anak- anak menyukai kisah tragis/kisah sedih dan anak anak pertengahan 
(middle-graders) menyukai cerita mengerikan. 
c. Lirik/Lirical 
Puisi jenis ini biasanya bersifat pribadi/deskriptif tanpa ditetapkan panjangnya 
atau strukturnya kecuali pada unsur melodinya. Salah satu yang mencolok pada 
liris/lirik adalah kebernyayian atau singingness kata katanya sehingga anak anak 
merasa senang pada puisi (liris/lirik) orkestrasi bunyi sangat dominan. 
d. Limerik /Pantun Jenaka 
Puisi Limerik merupakan sajak lima baris dengan baris pertama dan keduanya 
beriramaan, baris ketiga dan keempat bersifat persetujuan baris kelima biasanya berisi 




Anak anak pada usia tingkat pertengahan sudah dapat menikmati puisi limerik 
hal ini disebabkan oleh kemampuan berfikir mereka yang sudah pada tingkat berfikir 
simbolis dan abstrak. 
contoh  
Tukang bangunan memegang paku 
Pakunya terbang terkena angin 
Hati siapa tak galau 
Melihat gajah makan es lilin 
e. Haiku 
Jenis puisi haiku merupakan salah satu bentuk puisi Jepang kuno yang 
berkembang sekitar abad ke-13 Masehi. Haiku terdiri dari tujuh belas suku kata . 
Baris  Pertama dan ketiga berisi lima suku kata dan baris kedua terdiri atas tujuh suku 
kata.  
Untuk anak-anak MI/SD kita, bentuk haiku tampaknya belum dikembangkan 
menjadi bahan apresiasi sastra atau bahan pertimbangan pembinaan keterampilan 
kreatif. 
f. Sajak Bebas dan Akrostik 
Sajak bebas tidaklah memiliki rima tetapi untuk putiknya bergantung pada 
ritme. Puisi akrostik merupakan puisi yang sudah dikenal anak terutama siwa jenjang 
sekolah dasar.  Puisi ini merupakan jenis puisi yang sangat mudah dipahami dan 
ditulis oleh anak terutama karena prosedur penulisanya. Puisi akrostik ditulis dengan 
cara mengembangkan lari-larik dalam puisi melalui pengembangan huruf tersusun ke 






               INA 
Indah namamu bagaikan bunga angrek selalu mekar 
Namamu nasibmu tak seindah namamu 
Aku kasihan, pendidikan tak sempat kau raih. 
g. Cinquain 
Jenis puisi ini yang cukup sederhana adalah puisi cinquain. Jenis puisi ini 
cocok digunakan sebagai bahan pengajaran puisi di sekolah dasar. Seperti halnya 
puisi jenis haiku, puisi cinquin juga puisi didasarkan pada jumlah suku kata yang 
diajarkan kepada siswa secara presedural melalui tahapan tahapan. Mulai dari bagian 
awal puisi sampai dengan akhir puisi digunakan larik dengan jumlah suku kata 
tertentu. Puisi ini diawali dengan  dua suku kata pada larik pertama, empat suku kata 
larik kedua enam suku Kata larik ketiga, delapan suku kata pada larik keempat dan 
dua suku kata pada larik terakhir.  
  Tetapi karnah jumlah suku kata pada bahasa inggris dan bahasa Indonesia 
berbeda maka jenis puisi ini lebih tepat menggunakan hasil adapts Jennie T Dearmin 
dengan pola /prosedural:1. baris pertama – satu suku kata yang digunakan sebagai 
judul, 2. baris kedua - dua kata yang menggambarkan judul, 3. baris ketiga  - tiga kata 
yang mengekspresikan action / gerak yang berkaitan judul, 4. baris ke empat - empat 
kata yang mengekspresikan perasaan berkaitan judul dan 5. baris kelima – sinonim 








                                 Melati 
Harum semerbak 
Kuncup, mekar, mennggemba 
Kuingin memetikmu wahai melati mewangi 
Dambaan jiwaku 43 
Berdasarkan jenis  puisi cinguain diatas adalah  jenis puisi yang didasarkan 
pada jumlah suku kata yang di ajarkan kepada siswa secara prosedural melalui 
tahapan tahapan. 
3. Unsur-unsur Pembangun Puisi Anak   
 Unsur-unsur puisi merupakan sebuah struktur. Seluruh unsur merupakan 
kesatuan dan unsur yang satu dengan unsur yang lainnya menunjukkan hubungan 
keterjalinan satu dengan yang lainnya. Menurut Supriyadi puisi dibangun oleh 
beberapa unsur, baik unsur dari dalam maupun unsur dari luar. Unsur dari dalam dan 
dari luar dipadukan menjadi satu kesatuan menjadi karya teks puisi.  
Unsur-unsur pembangun puisi tersebut adalah sebagai berikut: Tema, Rasa, 
Nada, Diksi, Amanat, Majas, citraan (pengimajinasian)         
a. Tema  
Tema merupakan gagasan pokok atau subject-matter yang dikemukakan oleh 
penyair. Pokok pikiran atau pokok persoalan itu begitu kuat mendesak dalam jiwa 
penyair atau penulis sehingga menjadi landasan utama pengucapannya. Jika desakan 
yang kuat itu berupa hubungan antara penyair dengan Tuhan, puisinya bertemakan 
                                                             





ketuhanan. Jika desakan yang kuat berupa rasa belas kasih atau kemanusian, puisinya 
bertemakan kemanusiaan. Jika yang kuat adalah dorongan untuk memprotes 
ketidakadilan, tema puisi adalah protes atau kritik sosial. Perasaan cinta atau patah 
hati yang kuat juga dapat melahirkan tema cinta atau tema kedudukan hati karena 
cinta. Tema puisi lugas, objektif, dan khusus.44 
b. Rasa 
Rasa adalah terhadap pokok permasalahan yang terkandung dalam puisinya. 
Contoh rasa setia-kawan terhadap orang-orang yang dengan gigihnya menumpas 
kejahilan sekaligus ingin memperjuangkan serta menegakkan keadilan dan kebenaran 
adalah wajar dalam kehidupan 
c. Nada  
Nada dalam dunia perpuisian adalah “sikap sang penyair terhadap 
pembacanya”. Tarigan mengemukakan bahwa nada adalah sikap sang penyair 
terhadap para penikmat  karyanya. Nada yang dikemukakan oleh seorang penyair 
dalam sesuatu sajak, akan ada sangkut-pautnya atau hubungannya yang erat dengan 
tema dan rasa yang terkandung pada sajak tersebut.45 
d. Diksi 
Tarigan mengemukakan bahwa diksi (diction) berarti pilihan kata. Kalau  
dipandang sepintas lalu maka kata-kata yang dipergunakan dalam puisi pada 
umumnya sama saja dengan kata-kata yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Secara alamiah kata-kata yang dipergunakan dalam puisi dan dalam kehidupan 
sehari-hari mewakili makna yang sama; bahkan bunyi ucapan pun tidak ada 
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perbedaan. Walaupun demikian kita harus menyadari bahwa penempatan serta 
penggunaan kata-kata dalam puisi dilakukan secara hati-hati dan teliti serta lebih 
tepat. Kata-kata yang dipergunakan dalam dunia persajakan tidak seluruhnya 
bergantung pada makna denotatif, tetapi lebih cenderung pada makna konotatif. 
Konotasi atau nilai kata inilah yang justru lebih banyak memberi efek bagi para 
penikmatnya. Uraian-uraian ilmiah biasanya lebih mementingkan denotasi. Itulah 
sebabnya maka sering orang mengatakan bahwa bahasa ilmiah bersifat denotatif, 
sedangkan bahasa, sastra bersifat konotatif.46 
e. Amanat 
Amanat merupakan pesan atau kesan yang ingin disampaikan oleh pengarang 
melalui jalan cerita kepada pembaca. Wardoyo  mengatakan bahwa amanat adalah 
ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui karyanya. 
Amanat dapat disampaikan secara implisit yaitu dengan cara memberikan ajaran 
moral atau pesan dalam tingkah laku atau peristiwa yang terjadi pada tokoh 
menjelang cerita berakhir, dan dapat pula disampaikan secara eksplisit yaitu dengan 
penyampaian seruan, saran, peringatan, nasehat, anjuran atau larangan yang 
berhubungan dengan gagasan utama cerita.47 
contoh puisi 
Doa 
Karya: Chairil Anwar 
Tuhanku 
dalam termenung 
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Aku masih menyebut namamu  
Biar susah sungguh 
Mengingat kau penuh seluruh 
Caya-mu panas cuci 
Tinggal kerlap lilin di kelam sunyi 
 Tuhanku 
Aku hilang bentuk remuk  
Tuhanku 
Aku mengembara di negeri asing 
Tuhanku 
Dipintu –mu aku mengetuk  
Aku tidak bisa berpaling 
f. Majas atau Gaya Bahasa 
Majas atau figurative language merupakan bahasa kias atau gaya bahasa cara 
menyampaikan pikiran atau perasaan ataupun maksud lain menimbulkan gaya 
bahasa. Gaya bahasa ialah susunan perkataan yang terjadi karena perasaan yang 
timbul atau hidup hati penulis, yang menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam hati 
pembaca. Gaya bahasa itu menimbulkan kalimat dan memberikan gerak pada 
kalimat. Gaya bahasa itu untuk menimbulkan reaksi tertentu untuk menimbulkan 
tanggapan pikiran kepada pembaca.48 
 
 
                                                             
48Rachamat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi (Cet. x; Yogyakarta: Gajah Mada Universitas 





Waluyo mengemukakan bahwa pengimajian dibatasi dengan pengertian kata 
atau susunan kata-kata yang tepat mengungkapkan pengalaman sensoris, seperti 
penglihatan, pendengaran, dan perasaan. Baris atau bait puisi itu seolah mengandung 
gema suara (imaji auditif), benda yang tampak (imaji visual), atau sesuatu yang dapat 
kita rasakan, raba atau sentuh (imaji taktif). Konkret apa yang dapat kita hayati secara 
nyata.49. Wardoyo menyatakan bahwa citraan (pengimajian) adalah gambaran-
gambaran angan yang dituangkan ke dalam sajak. Citraan dapat diartikan sebagai 
gambaran angan yang  melalui bahasa hasil dari pengalaman indra manusia. Citraan 
yang terbangun dalam puisi biasanya meliputi citraan dari hasil penglihatan, 
pendengaran, perabaan, perasaan, dan penciuman.50 
Sedangkan menurut Heru Kurniawan unsur yang kuat pada puisi anak adalah: 
struktur fisiknya, meliputi diksi, rima, dan imaji, sedangkan struktur batinnya, 
meliputi: tema dan amanat. Untuk memberikan pengertian yang lebih memadai, 
berikut ini dikemukakan uraian mengenai unsur-unsur pembangunan puisi tersebut.51 
4. Tahap Tahap Menulis  Puisi  Anak 
Pembelajaran menulis puisi di sekolah dasar dapat diajarakan melalui tiga 
tahap yaitu  
a. Tahap Repruduksi  
Tahap refroduksi adalah tahapan awal yang diberikan guru dalam menulis 
puisi. Dalam kegiatan ini siswa diharapkan dapat mencontoh atau meniru sebuah 
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puisi yang sudah pernah dibaca kemudian menggantikan sebagian dari puisi tersebut 
dengan kata katanya sendiri . 
b. Tahap Komplikasi 
Tahap komplikasi  adalah tahap kedua yang yang dapat diajarkan oleh guru 
kepada siswanya dalam menulis puisi. Pada tahap ini siswa diharapkan dapat 
menggabungkan dua buah puisi menjadi satu sebagai  hasil karangannya. 
c. Tahap Mencipta Puisi 
Tahap mencipta puisi adalah tahap terakhir bagi siswa yang baru belajar 
menulis puisi. Siswa dapat berkarya dengan bebas untuk menuangkan daya 
imajinasinya. Guru dapat memberikan tema sesuai dengan tema yang sedang 
diajarkan. Dalam pembelajaran puisi ini, guru mampu membingbing siswa dengan 
pendekatan proses. Kegiatan ini meliputi pramenulis, saat menulis, dan pasca 
menulis. Misalnya menulis puisi formulasi  dari tema hiburan dengan pengembangan 
tema Bendera Merah Putih52 
Berdasarkan tahap tahap menulis puisi di atas peserta didik harus betul betul 
memperhatikan dan mengamati puisi tersebut yang sudah di jelaskan sehingga paserta 
didik tidak memiliki kesusahan dalam menulis puisi. 
5. Metode dalam Pembelajaran  Menulis  Puisi Anak  
a.  Metode   Latihan (Drill).  
1) Pengertian Metode Drill 
Sebelum mendefinisikan tentang metode drill, ada baiknya terlebih dahulu 
mengetahui tentang metode mengajar. Metode mengajar adalah cara guru 
memberikan pelajaran dan cara murid menerima pelajaran pada waktu pelajaran 
                                                             




berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan.53 Dengan 
metode pembelajaran yang tepat diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa, 
dengan kata lain terciptalah interaksi pembelajaran yang baik antara guru dengan 
siswa. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, 
sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini 
akan berjalan dengan baik jika siswa lebih aktif dibandingkan dengan gurunya. Oleh 
karena itu metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan 
kegiatan belajar siswa dan sesuai dengan materi pembelajaran. Uraian definisi metode 
mengajar, dapat disimpulkan bahwa metode mengajar adalah suatu cara mengajar 
siswa melakukan kegiatankegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau 
ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari.54 
Metode drill disebut juga metode training, merupakan suatu cara mengajar 
yang baik untuk menenanamkan kebiasan kebiasanan tertentu. Juga sebagai sarana 
untuk memelihara kebiasaan kebiasan yang baik selain ini metode ini dapat juga di 
gunakan untuk memperoleh ketangkasan, ketepatan, keterampilan. Adapun kelebihan 
dan kekurangan metode ini adalah 
2) Kelebihan Metode Latihan (drill) 
a) Untuk memperoleh kecakapan motorik seperti menulis, menghafalkan huruf, kata   
kata atau kalimat. 
b)  Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang di buat seperti 
hubungan huruf huruf dalam ejaan, penggunaan simbol, membaca peta . 
                                                             
53Abu Ahmad, Metode Khusus Pendidikan Agama (Bandung: CV. Amrico, 1986), h. 152. 




c) Untuk memperoleh kecakapan mental seperti dalam perkalian, 
penjumlahan,pengurangan. 
3) Kekurangan Metode Latihan (drill) 
a) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan 
b)  Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang ulang merupakan hal 
yang menonton, mudah membosankan. 
c) Membentuk kebiasaan yang baku karna bersipat otomatis 
d) Dapat menimbulakan verbalisme.55 
b. Metode Langsung 
Metode pengajaran langsung dirancang secara khusus untuk mengembangkan 
belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang ter-
struktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. Dalam metode 
langsung, terdapat lima fase yang penting: fase persiapan dan motivasi, fase 
demonstrasi, fase pembimbingan, fase pengecekan, dan fase pelatihan lanjutan.  
Sebagai contoh, guru menunjukkan gambar banjir yang melanda suatu sebuah desa 
atau melihat langsung peristiwa banjir di sebuah desa.  Dari gambar tersebut, siswa 
dapat membuat tulisan secara runtut dan logis berdasarkan gambar. 
c.  Metode Ceramah 
Metode ceramah diartikan penuturan bahan pelajaran secara lisan atau 
penjelasan langsung oleh kelompok siswa. Metode ceramah dapat guru gunakan 
dalam pembelajaran menulis puisi pada saat guru menjelaskan materi mengenai puisi. 
d. Metode Demonstrasi 
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Metode demonstrasi merupakan metode penyajian dengan memperagakan dan 
mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik 
sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Sebagai metode penyajian, demostrasi tidak 
terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. 
e. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadap siswa pada 
suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan masalah 
suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah wawasan dan memahami 
pengetahuan siswa. 
f. Metode Kontekstual 
Pembelajaran dengan menggunakan metode ini akan mempermudah dalam 
pembelajaran menulis, yakni konsepsi pembelajaran yang membantu guru 
menghubungkan mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dengan kehidupan 
pembelajaran yang memotivasi siswa agar menghubungkan pengetahuan dan 
penerapannya dengan kehidupan sehari-hari.  Metode ini dapat diterapkan dalam 
salah satu pembelajaran menulis deskripsi.  Siswa dapat belajar dalam situasi dunia  
nyata.56 
g.  Metode Tugas dan Resitasi 
Metode Retitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan di mana guru 
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Masalanya tugas 
yang yang dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan  di dalam kelas, dihalaman 
sekolah, perpustakaan, di rumah. 
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Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak 
sementara waktu sedikit. Artinya, banyaknya bahan yang tersedia dengan waktu 
kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai sesuai batas waktu yang di tentukan, 
maka metode inilah yang biasanya guru gunakan untuk mengatasinya. Tugas dan 
resitasi merangsang anak untuk aktif belajar, baik secara individual maupun secara 
kelompok. Karena itu, tugas dapat diberikan secara individual atau dapat pula secara 
kelompok. 57  
Berdasarkan metode menulis puisi di atas yaitu metode drill, metode langsung 
,metode ceramah, metode demostrasi, metode dikusi ,metode konseptual, metode 
metode tugas dan resitasi, tapi di antar metode tersebut yang sering digunakan guru 
adalah metode ceramah. 
6. Langkah-Langkah Menulis Puisi 
Wardoyo mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam menulis puisi dapat 
diawali dengan tiga proses, yaitu: 
a. Mencari Ide Sumber Tulisan. 
Dalam menulis puisi, seorang penyair harus memiliki ide yang dapat 
diekspresikan melalui puisi. Ide seseorang dapat bersumber dari pengalaman (fakta 
empiris), sesuatu yang berkesan atau momentum (fakta individual), dan juga dapat 
bersumber dari imajinasi (fakta imajinatif). Pencarian atau penggalian ide dapat 
dilakukan oleh penyair dengan melakukan refleksi perenungan terhadap segala 
aktivitas yang melibatkan proses penginderaan. 
 
                                                             





b. Mengendapkan atau Perenungan Ide 
Mengendapkan atau merenungkan ide adalah ide yang telah ada kemudian 
dimatangkan agar dapat dikembangkan menjadi sesuatu yang lebih sempurna dan 
lebih matang. Proses pengendapan atau perenungan ide hal yang sangat penting untuk 
dikembangkan dan kita renungkan terkait dengan kata atau diksi yang akan kita 
gunakan ini merupakan cara dalam menciptakan puisi yang penuh makna, puitik, dan 
terasa mampu mewakili perasaan kita. 
c. Memainkan Kata 
Tahap memainkan kata adalah proses mencipta dan menulis puisi dengan  
menuangkan segala ide yang sudah ada dalam diri kita ke dalam bentuk tulisan puisi 
dengan memilih kata-kata yang digunakan sebagai bahan dalam menulis puisi. Pada 
pembelajaran menulis puisi peserta didik, merasa dihadapkan pada sebuah pekerjaan 
yang berat sehingga menimbulkan rasa was-was, bimbang, ragu karena merasa tidak 
berbakat dalam menulis puisi. Siswa selalu membutuhkan waktu yang lama ketika 
ditugasi untuk menulis puisi. Ini terjadi karena kemampuan siswa dalam menggali 
imajinasi masih sangat terbatas. 
 Apabila kondisi yang seperti itu dibiarkan, maka pembelajaran menulis puisi 
tidak akan mencapai tujuan. Untuk mengatasi kondisi tersebut diperlukan 
langkahlangkah kreatif dan variatif untuk menggugah gairah peserta didik dalam 
kegiatan menulis puisi.  
Selanjutnya, menulis puisi merupakan bagian dari pembelajaran yang 
diajarkan di sekolah, baik pada tingkat pendidikan dasar maupun menengah pertama. 
Permasalahan di lapangan, pembelajaran menulis puisi seringkali menjadi hal yang 




yang sulit dipelajari. Hal ini berdampak pula pada kegiatan menulis puisi yang 
dianggap sebagai kegiatan yang sulit, membosankan, dan menyita banyak waktu 
dalam menulis puisi. Oleh karena itu, guru perlu membuat rencana pembelajaran agar 
siswa mampu mengapresiasi sebuah puisi.58 
D.  Kerangka Konseptual 
  1. Pengertian Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan konsep terhadap 
konsep yang lain dari masalah yang ingin di teliti. Kerangkan ini gunanya untuk 
menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang topik yang di bahas. 
Kerangkan ini di dapatkan pada tinjauan pustaka yang dihubungkan dengan garis 
sesuai variable yang diteliti. Kerangka konseptual ini di harapkan akan memberikan 
gambarkan dan mengarahkan asumsi mengenai variabel variabel  yang akan di teliti. 
dalam merumuskan masalah penelitian. Penelitian akan mengunakan kerangka 
konseptual  yang telah di susun untuk menentukan pertanyaan pertanyaan yang harus 
dijawab  oleh peneliti dan bagaimana perosedur empiris yang digunakan sebagai alat 
untuk menemukan jawaban terhadap pertanyaan tersebut. Kerangka konseptual di 
peroleh dari hasil sitesis dari peroses berfikir deduktif (aplikas teori) dan induktif 
(fakta yang ada, empiris ), kemudian dengna kemampuan kreatif – inovatif, diakhiri 
dengan kerangka konseptual.  
Kerangka konseptual memberikan petunjuk kepada peneliti di dalam 
merumuskan 
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METODOLOGI  PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, yakni 
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka59. Artinya, 
penelitian mendeskripsikan  apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan.  
Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat 
fakta dan karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu. Penelitian ini 
berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. Data yang dikumpulkan semata-mata 
bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, maupun 
mempelajari implikasi60. Jadi, penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 
keadaan, kondisi atau hal lain yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian. Penelitian ini hanya memotret yang terjadi di lapangan, yang kemudian 
dipaparkan dalam bentuk laporan secara apa adanya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mediskripsikan suatu keadaan, melukis dan mengambarkan  penguasaansiswa dalam 
pembelajaran menulis puisi61. Pada  Penelitianini akan diungkapkan bagaimana 
kemampuan menulis puisi anak peserta didik  kelas V MIS Ainus Syamsi Kab.Maros. 
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2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan pengamatan penulis dan penelitian diperoleh permasalahan 
dikelas V. Sehingga berdasarkan permasalahan tersebut maka lokasi  penelitian di 
tetapkan peserta didik  kelas V MIS Ainus Syamsi Kab.Maros. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan Fenomenologi, 
Pendekatan Fenomenologi adalah pengalaman yang dialami individu. Bagaimana 
individu memaknai  pengalamanya tersebut berkaitan dengan fenomena tertentu yang 
sangat berarti bagi individu yang bersangkutan. Pengalaman yang dibahas disini 
bukan sekedar pengalaman biasa melainkan pengalaman yang berkaitan dengan 
struktur dan tingkat dan tingkat kesadaran individu.62 Oleh karena itu model 
pendekatan fenomelogi menfokuskan pada pengalaman pribadi individu, Subjek 
penelitianya adalah orang yang mengalami langsung kejadian atau fenomena yang 
terjadi, bukan individu yang hanya mengetahui suatu fenomena secara tidak langsung 
atau melalui media tersebut. 
C.  Sumber Data 
Sumber data merupakan hal yang paling urgen dalam proses penelitian, 
disebabkan sumber data adalah suatu komponen utama yang dijadikan sebagai 
sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. Sumber 
data yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder. 
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Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan 
secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 
dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian  yang berkenaan dengan variabel 
yang diteliti.63 Dalam penelitian ini, peneliti mengamati langsung kegiatan proses 
pembelajaran bahasa Indonesia. Disamping itu, peneliti akan mewawancarai 
responden yang dianggap berkompeten dan memeliki kapabilitas terkait pokok 
permasalahan yang akan diteliti. Adapun responden  dalam penelitian ini adalah Guru 
dan siswa kelas V MIS Ainus Syamsi Kab. Maros. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis 
(catatan, gambar, benda-benda lain yang dapat memperkaya data sekunder).Jadi, data 
sekunder yang dimaksud yaitu data yang bisa memperkuat calon peneliti didalam 
mempertanggung jawabkan penelitiannya seperti data arsip sekolah, foto-foto dan 
rekaman video yang dibutuhkan calon peneliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah 
obserbasi,  tes dan rubrik penilaian ,wawancara, dokumentasi. 
1. Observasi  
Observasi dimaksudkan terhadap proses pembelajaran dan pemahaman siswa 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia  peserta didikkelas V MIS Ainus Syamsi. 
Observasi pada penelitian ini dititik beratkan pada pengamatan aspek-aspek 
pemahaman siswa selama pelaksanaan proses pembelajaran. Data observasi ini 
                                                             




dilengkapi dengan format atau blangko pengamatan dan penilaian aktivitas siswa dan 
guru. 
2. Wawancara 
Pada tahap wawancara, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V 
dan beberapa orang peserta didik  kelas V MIS Ainus Syamsi. Wawancara dilakukan 
terhadap hal-hal yang kurang bisa diamati pada saat observasi. Pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan disusun dengan pedoman tertentu yang mengacu pada hal-hal yang 
akan diteliti. Dalam hal ini adalah pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia, dalam menulis puisi. 
3. Dokumentasi 
Penggunaan metode dokumentasi merupakan bukti yang berbentuk tulisan 
atas  cetak dan mempunyai hubungan dengan permasalahan yang diselidiki. Kegiatan 
dokumentasi dimaksudkan untuk memperkuat data yang telah diperoleh dalam 
pelaksanaan observasi. Dokumentasi yang dilakukan berupa daftar hadir siswa dalam 
mengikuti mata pelajaran bahasa Indonesia, daftar nilai siswa baik berupa nilai 
ulangan harian maupun nilai semester yang pernah diperoleh siswa sehingga 
pemahaman siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia diperoleh gambaran secara 
kongkret tentang peningkatannya dan pelaksanaannya dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan guru.  Dokumentasi dijadikan sebagai bahan penguatan dan  evaluasi 
terhadap pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar dalam mendukung pelaksanaan 
penelitian. Hasilnya dipergunkan untuk memperoleh data tentang kemampuan 






E. Insturumen Penelitian 
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian. Instrumen penelitian 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut mudah dan sistematis.Dalam penelitian 
kualitatif yang menjadi insturumen utama adalah peneliti sendiri atau anggota tim 
peneliti. Oleh karana itu peneliti sebagai insturumen juga harus divalidasi sejauh 
mana peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun dilapangan. 
Selanjutnya, setelah fokus penelitian jelas,maka kemunkinan akan dikembangkan 
isturumen penelitian sederhana, yang diharapakan dapat melengkapi data dan 
membandingkan dengan data melalui pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
format dekumentasi. 
Adapun isturumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pedoman  Observasi 
Pedoman observasi ini merupakan alat yang memuat tentang apa- apa yang 
akan diobservasi dan hasil dari observasi itu. Pedoman ini digunakan untuk 
mengambil data terhadap objek penelitian baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Dalam hal ini, observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi yang telah 
dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 
tempatnya. Instrumen penelitian ini digunakan untuk data berupa proses kerja dalam 





2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok persoalan 
yang diteliti pada objek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang diharapkan 
peneliti dalam proses penelitian. 
Dengan berpedoman pada wawancara, peneliti melakukan wawancara kepada 
para informan yakni guru yang menerapkan pembelajaran bahasa indonesia tentang 
penguasaan guru terhadap pembelajaran menulis puisi yang meliputi; sebelum 
kegiatan pengajaran, selama kegiatan pengajaran dan setelah kegiatan pengajaran 
serta mencatatproses wawancara yang dilakukan. 
3. Format Dokumentasi 
Format Dokumentasi ini merupakan alat yang memuat tentang data sekolah, 
peserta didik terkait bagaimana kemampuan menulis puisi anak peserta didik   kelas 
V MIS Ainus Syamsi Kab.Maros. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengelolahan data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptip kualitataif 
yakni penyususun data data kemudian di jelaskan, dan analisis data di jelaskan serta 
di lakukan bersama dengan pengumpulan data. Proses pengelolahan data melalui 3 
tahap yaitu reduksi data, penyajian data (display data),dan veritikasi data atau 
penarikan kesimpulan.64Data yang di simpulkan kemudian di olah di analisis. 
 
 
                                                             





1. Reduksi data  
Reduksi data yaitu peneliti merangkum dan memilih beberapa data yang 
penting yang berkitan dengan kemampuan menulis puisi anak peserta didik   kelas V 
MIS Ainus Syamsi Kab.Maros. Dan kemudian data yang telah di reduksi kemudian 
akan di sajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratip dalam laporan penelitian. 
 2. Penyajian data 
Penyajian data yang di maksud adalah penyajian data yang di saring 
keseluruhan dalam bentuk tabularasi dan kategorisasi.Dalam penyajian data yang 
dilakukan terhadap data yang di temukan sehingga kesimpulan yang di rumuskan 
menjadi objektif. 
 3. Penarikan Kesimpulan (Konklusif) 
Penarikan kesimpulan  yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal.65 Penggunaan metodeanalisis dan interpretasi bertujuan untuk 
memberikan penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa 
yang terjadi dilingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada 
dilatar belakang penelitian.66 Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung 
dimaksudkan untuk membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran 
orang yang terwakili secara naratif, terkait dengan kemampuan menulis puisi anak 
peserta didik   kelas V MIS Ainus Syamsi Kab. Maros 
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G.  Pengujian Keabsahan Data  
Dalam proposal perlu dikemukakan rencana uji keabsahan data yang akan di 
lakukan. Namun, yang utama adalah uji kredibilitas data. Uji krebilitas data dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan meningkatkan ketekunan triagulasi, diskusi dengan 
teman sejawat, member check dan analisis kasus negative Pengujian keabsahan data 
ini diharapkan mampu memberikan penguatan secara optimal dalam proses 

















                                                             





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran MIS Ainus Syamsi No. 80 Kelurahan Baju Bodoa Kecamatan 
Maros Baru Kabupaten Maros 
1. Sejarah Sekolah 
Madrasah Ibtidaiyah Ainus Syamsi adalah sebuah lembaga pendidikan formal 
tingkat pendidikan dasar agama yang bernaung di bawa pembinaan pondok 
pesanteren yang beralamat jalan masembo  No. 80 Kelurahan Baju Bodoa Kecamatan 
Maros Baru Kabupaten Maros. 
Madrasah Ibtidaiyah Ainus Syamsi didirikan pada tahun 1993 oleh beberapa 
pendiri yang di ketuai oleh KH. Abd. Aziz M., Pd. Pada awalnya pendirinya dengan 
landasan keagamaan yang diarahkan untuk menciptakan insan insan yang berilmu 
dan mengamalkan ilmunya dalam kehidupan sehari hari dalam wujud ibadah, baik 
ibadah mahdah maupun qhairu mahdah. 
Begitu pula dengan sarana pendidikan lainya di  RA. Ainus Syamsi, MTs. 
Ainus Syamsi dan MA. Ainus Syamsi yang berada dalam  satu yayasan. serta MI. 
Negeri 16 Pakasalo hanya beranjak 50 meter. Hal ini yang menjadi dokumen 
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di sekolah ini. 
Madrasah Ibtidaiyah Ainus Syamsi adalah satu diantara madrasah yang dibina 
di pesantren  Ainus Syamsi yang luas lokasinya 4500M2 yang merupakan sendiri 
yayasan Ainus Syamsi tersebut. 
Sehubung dengan kondisi MI Ainus Syamsi Senantiasa tetap eksis dan 




pemerintahan No. 19 Tahun  2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, hal ini 
mutlak harus dilakukan dalam rangka penjaminan mutu pendidikan di MI Ainus 
Syamsi hingga betul betul sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang 
dalam Undang - undang N0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2. Identitas Sekolah 
Sekolah ini bernama MIS Ainus Syamsi dengan NSM; 112738040011 
beralamat diJalan Masembo  No. 80 Kelurahan Baju Bodoa Kecamatan Maros Baru 
Kabupaten Maros. Sekolah ini sudah berdiri sejak tahun 1993 sampai sekarang.  
a. Visi, Misi dan Tujuan MIS Ainus Syamsi 
1) Visi 
a) Terwujudnya kader ummat, yang diharapkan merespon perkembangan dan 
tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi era informasi dan 
globalisasi yang sangat cepat. 
b) Terwujudnya kader ummat berilmu yang unggul dalam prestasi akademik dan non 
akademik sebagai bekal melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan atau 
hidup mandiri. 
2) Misi  
a) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi 
akademik dan non akademik. 
b)Mengujudkan pembentukan karakter umat yang mampu mengaktualisasikan diri 
dalam masyarakat. 







a) Meningkatkan kualitas dan kuantitas lulusan yang dapat di terima di jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
b) Memberikan keterampilan hidup yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didikdalam 
sehari hari di masyarakat. 
c) Mewujudkan kehidupan yang religius dilingkungan masyarakat yang di tandai oleh 
prilaku shaleh, ikhas, tawadhu, kreatif dan mandiri. 
d) Memfasilitasi pengembangan profesi pendidik dan tenaga kependidikan. 
e) Mengembangkan model pembelajran yang yang mengintegrasikan imtaq dan 
imtek. 
3. Peserta Didik dan Tenaga Pengajar 
a. Peserta Didik   
Jumlah peserta didik MIS Ainus Syamsi adalah 189 orang  dari kelas I sampai 
dengan kelas VI. Adapun rincian jumlah peserta didik adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1 
Daftar Jumlah Peserta Didik MISAinus Syamsi Tahun 
 Ajaran 2018/2019 
 
Kelas Laki Perempuan Jumlah 
I 19 11 30 
II 28 14 42 
III 17               10 27 
IV 17 10 27 
V 25 17 42 
VI 13 8 21 
Jumlah keseluruhan 189 





b. Tenaga Pengajar 
 
Tabel 2 
Daftar Dewan Guru dan Pegawai MIS Ainus Syamsi 
Tahun Ajaran 2018/2019 
 
NO NAMA JABATAN 
I Muh. Arif, S.Ag Dewan Komite 
2 Hj. Jasmani, S.Ag Kepala Sekolah 
3 Marliana, S.Pd Guru Kelas I 
4 Ratnawati, S.Pd.I Guru Kelas II 
5 Hj. Nuraidah, S.Pd Guru Kelas III 
6 Darmawati,S.Pd.I Guru Kelas IV 
7 Darmawati Arif,S.Pd.I Guru kelas  VA 
8 Juhaeni,S.Pd.I Guru Kelas VB 
9 Nuraeni, S.Pd.I Guru Kelas VI 
10 Juriah H. Ahmad,S.Pd.I Guru Agama 
11 Muzayyah,S.Pd.I Guru Quran Hadits 
12 Rostini,S.Pd.I Guru Akidah Akhlak 
13 Irfan ,S.Pd.I Guru Fiqih 
14 Ishak Guru pengembangan diri 
 
Sumber Data : Dokumen MIS Ainus Syamsi 
B. Deskripsi  Hasil Kemampuan Menulis Puisi 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi peserta didik kelas V MIS 
Ainus Syamsi dalam pembelajaran menulis puisi peserta antutias memperhatikan 
guru menerangkan meteri menulis puisi, setelah guru menjelaskan guru memberikan 
contoh puisi  berdasarkan kaidah kaidah menulis puisi mulai dari pemilihan tema, 
guru memberikan tugas kepada peserta didik  untuk membuat puisi sesuai dengan 




beberapa peserta didik yang masih bingun dalam menulis puisi berdasarkan tema 
yang diberikan. 
Berdasarkan wawancara  peneliti ke guru kelas v  mis ainus syamsi kabupaten 
maros sebagai : 
peneliti :  assalamualaikum, ibu lihat dari penjelasan ibu tentang  materi puisi  
saya melihat peserta didik kebanyakan yang aktip apakah setiap hari peserta 
didik aktif seperti sekrang ini? 
guru : walaikum salam. nak peserta didik  tidak setiap hari seperti ini  tergantu 
materinya atau cara gurunya menjelaskan. 
peneliti  :  apakah ibu sering menggunakan metode cerama yang seperti tadi 
apakah siswa bosan ? 
guru    : nak saya menggunakan metode yang berbrda  tergantung materinya 
contonya tadi 
peneliti : jadi ibu tergantung matrinya yang ibu bawakan, terimah kasih bu 
guru : iye nak sama sama 
Berdasarkan wawancara observasi  tersebut peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran menulis puisi guru menggunakan banyak metode tapi yang 
sering di gunakan cerama untuk penjelsanya untuk memperaktekan guru 
menggunakan metode demostrasai jadi peserta didik suka puisi tapi tergantung guru 
membawakan materi. 
Dalam penelitian terdapat satu variabel yaitu kemampuan menulis puisi yang 
memiliki empat indikator yaitu unsur unsur menulis, penggunaan tema, pemilihan 
diksi, dan keterpaduan antar paragraf. Di dalam indikator tersebut dapat dilihat pada 
saat proses pembelajaran berlangsung dan ketiga indikator dapat dilihat ketika 
pembelajaran menulis puisi. 
Kemampuan menulis merupakan salah satu bagian dari kemampuan berbahasa 
selain itu, kemampuan menulis juga dianggap sebagai kemampuan yang paling sukar 
dibandingkan kemampuan berbahasa yang lainnya. Seperti kemampuan menyimak, 
berbicara, dan membaca.Kemampuan menulis memang sangat penting bagi dunia 




Untuk mengetahui kemampuan menulis puisi anak peserta didik kelas V MIS 
Ainus Syamsi Kabupaten Maros, peneliti melakukan tes kemampuan menulis puisi 
terhadap peserta didik di kelas V. Tes tersebut peneliti lakukan terhadap peserta didik 
kelas V di MISAinus Syamsi sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini: 
 Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yaitu kemampuan menulis puisi 
yang memiliki empat  indikator yaitu unsur unsur menulis puisi, penggunaan tema,  
penggunaan kata diksi/ pilihan kata dan keterpaduan antar paragraf. Di dalam 
indikator tersebut dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung dan ketiga 
indikator di atas dapat dilihat ketika diberikan stimulus, ketika siswa di suruh menulis 
puisi. Penelitian ini dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dan pada 
saat mata pelajaran bahasa indonesia.Metode yang sering guru gunakan adalah 
metode demonstrasi. 
 Berikut ini hasil tes  Kategori kemampuan menulis puisi berdasarkan dalam 












Tabel  4 




Sumber Data : Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis puisi kategori baik  
Berdasarkan data tersebut, peneliti dapat mengetaui kemampuan menulis puisi 
peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada hasil analisis tes 
kemampuan menulis puisi peserta didik. Unsur-unsur puisi peserta didik sudah 
mampu memunculkan semua unsur-unsur puisi dalam puisi mereka. Penggunaan 
tema, dapat diketahui bahwa dalam menulis puisi peserta didik semua penggunaan   
tema sesuai dalam tema yang diberikan. Pilihan kata/diksi, dapat diketahui bahwa 
dalam menulis puisi peserta didik sudah mampu menggunakan kata baku yang tepat. 
Keterpaduan antarparagraf, dapat diketahui bahwa dalam menulis puisi peserta didik  
mampu menyusun  paragraf antara paragraf satu dengan paragraf yang lain saling 
berkaitan. 
 


















Semua unsur-unsur menulis puisi 
terdapat dalam puisi 
Semua penggunaan  tema sesuai dengan 
isi puisi 
Semua puisi  menggunakan kata baku 
yang tepat 
Semua paragraf antara paragraf satu dan 






Kemampuan Menulis puisi 
Responden  2 
 
 
Sumber Data : Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis puisi kategori cukup baik 
Berdasarkan data tersebut, peneliti dapat mengetaui kemampuan menulis 
puisi peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada hasil 
analisis tes kemampuan menulis puisi peserta didik. Unsur-unsur puisi peserta didik  
sebagian besar  unsur-unsur puisi tidak terdapat dalam puisi mereka. Penggunaan 
tema, dapat diketahui bahwa dalam menulis puisi peserta didik sebagian besar  
penggunaan   tema sesuai dalam tema yang diberikan. Pilihan kata/diksi, dapat 
diketahui bahwa dalam menulis puisi peserta didik semua menggunakan kata baku 
yang tepat. Keterpaduan antarparagraf, dapat diketahui bahwa dalam menulis puisi 
peserta didik sebagian besar  kalimat paragraf satu,  tapi dengan menyambung 
paragraf selanjutnya  saling berkaitan.  
Nama Siswa Kriteria Deskripsi menulis 








Sebagian besar   unsur-unsur menulis puisi  
terdapat dalam puisi 
Sebagian besar    penggunaan  tema  sesuai 
dengan isi puisi 
Semua kalimat menggunakan kata baku 
yang tepat 
Semua kalimat antara paragraf satu dan 





    Tabel 6  
Kemampuan Menulis puisi 
Responden 3 
 
Sumber Data : Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis puisi kategori cukup 
Berdasarkan data tersebut, peneliti dapat mengetaui kemampuan menulis puisi 
peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada hasil analisis tes 
kemampuan menulis puisi peserta didik. Unsur-unsur puisi peserta didik sebagian 
besar  sudah mampu memunculkan semua unsur-unsur puisi dalam puisi mereka. 
Penggunaan tema, dapat diketahui bahwa dalam menulis puisi peserta didik sebagian 
kecil penggunaan   tema sesuai dalam tema yang diberikan . Pilihan kata/diksi, dapat 
diketahui bahwa dalam menulis puisi peserta didik sebagian kecil    mampu 
menggunakan kata baku yang tepat. Keterpaduan antarparagraf, dapat diketahui 
Nama Siswa Kriteria Deskripsi menulis 


















Sebagian besar  unsur-unsur menulis 
puisi terdapat dalam puisi 
Sebagian kecil penggunaan  tema sesuai 
dengan isi puisi 
Sebagian kecil  puisi  menggunakan kata 
baku yang tepat 
Sebagian kecil  paragraf antara paragraf 





bahwa dalam menulis puisi peserta didik sebagian kecil   mampu menyusun  paragraf 
antara paragraf satu dengan paragraf yang lain saling berkaitan. 
    Tabel 7 




Sumber Data : Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis puisi kategori kurang 
Berdasarkan data tersebut, peneliti dapat mengetahui kemampuan menulis 
puisi peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada hasil 
analisis tes kemampuan menulis puisi peserta didik. Unsur-unsur puisi peserta didik 
belum  mampu memunculkan unsur-unsur puisi dalam puisi mereka. Penggunaan 
tema, dapat diketahui bahwa dalam menulis puisi peserta didik kecil sebagian 
penggunaan   tema sesuai dalam tema yang diberikan. Pilihan kata/diksi, dapat 
diketahui bahwa dalam menulis puisi peserta didik tidak menggunakan kata baku 
yang tepat dan tulisannya masih kurang jelas. Keterpaduan antarparagraf, dapat 
diketahui bahwa dalam menulis puisi peserta didik sebagian kecil paragraf antara 
paragraf satu dengan paragraf yang lain tidak saling berkaitan. 
















Semua unsur-unsur menulis puisi tidak 
terdapat dalam puisi 
Seagian kecil  penggunaan  tema sesuai 
dengan isi puisi 
Semua puisi tidak menggunakan kata baku 
yang tepat 
Semua paragraf antara paragraf satu dan 





Berdasarkan wawancara wali kelas V tentang  menulis puisi  peserta didik  
Kelas V MIS Ainus Syamsi Kabupaten Maros sebagai berikut: 
Data wawancara (wali kelas v ) 
Nama responden : DA 
Tanggal wawancara : 05 November 2018 
Waktu   : 16:52 menit 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana menurut 
bapak/ibu apa penyebab 
peserta didik tidak mampu 
menulis puisi ? 
Secara umum, kemampuan menulis 
puisi peserta didik kelas v masih 
rendah  . Hal ini berlaku ketika yang 
menjadi ukurannya adalah menulis 
sesuai dengan kaidah kaidah yang  
sesuai. Masih ada berapa  peserta 
didik yang kurang dalam  menusun 
kalimat dengan baik karna kurangnya 
latihan. 
 
2. Dalam proses menulis puisi 
terdapat kendala, menurut 
bapak /ibu kendala apa saja 
yang di temukan pesera didik 
dalam menulis puisi ? 
  
Secara formal, usaha kita yaitu; 
a. Pertama, dengan men-
cantumkannya di dalam 
kurikulum. Ada mata 
pelajaran khusus yang 
memberikan keterampilan 




membaca dan menulis . 
b. Kedua, penerapan aturan 
secara ketat terkait kelancaran 
menulis puisi  al ketika 
menyelesaikan tugas .  
3. Dari hasil menulis puisi 
peserta didik apa yang 
menyebabkan penggunaan 
kata diksi, majas, masih 
kurang sesuai? 
 Dari hasil menulis puisi peserta didik 
yang menyebabkan kurang sesuai itu 
adalah kurang nya latihan peserta 
didik, tapi tidak semua peserta didik 
tidak mampu menulis dengan baik 
karna ada beberapa peserta didik 
sudah mampu dapat dilihat dengan 
karya karnyanya. 
4. Bagaimana cara Bapak/ibu 
mengatasi kendalah pserta 
didik dalam menulis puisi? 
 Cara mengatasinya itu adalah 
Pertama, memberikan latihan kepada 
peserta didik, terutama dalam 
menuyun kata kata, keterpaduan 
paragraf. 
 Selain wali kelas peneliti juga mewawancarai beberapa siswa kelas V yaitu sebagai 
berikut: 
Data wawancara (siswa) 
Nama responden : fahri  




No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah anda senang menulis 
puisi? 
Tidak, saya tidak suka menulis puisi, 
menulis puisi itu susah, saya lebih 
suka membaca 
2. Apakah anda senang 
mendengarkan puisi ? 
Iya, saya suka mendengar puisi tapi 
tergantung orang yang membacakan 
3. Di mana anda biasa 
mendengarkan puisi ? 
Saya biasa mendengarkan di radio, di 
pentas seni yang di adakan di 
sekolah. 
4 Puisi puisi apa saja yang 
pernah anda dengar? 
Puisi tentang pahlawa karya charil 
anwar 
Nama responden : sry 
Tanggal wawancara : 27 Mei  201 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah anda senang menulis 
puisi? 
Iya, saya senang menulis puisi  
2. Apakah anda senang 
mendengarkan puisi ? 
Iya, saya senang mendengarkan 
apalagi orang yang membacakan 
intonasinya bagus. 
3. Di mana anda biasa 
mendengarkan puisi ? 
.di radio, di sekolah kalaw ada petas 
seni 
4 Puisi puisi apa saja yang 
pernah anda dengar? 




Nama responden :  farhan  
Tanggal wawancara :27 Mei 2018 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah anda senang menulis 
puisi? 
Iya, saya sangat senang menulis puisi 
saya sering menulis puisi untuk orang 
tua saya 
2. Apakah anda senang 
mendengarkan puisi ? 
Saya sangat suka mendengarkan puisi 
apalagi oraang membacakan 
mempunyai suara yang merdu dan 
intonasinya bagus 
3. Di mana anda biasa 
mendengarkan puisi ? 
Di radio, di tv, di sekolah kalau ada 
pentas 
4 Puisi puisi apa saja yang 
pernah anda dengar? 
Puisi karya chairil anwar,karya taufik 
ismail 
Berdasarkan hasil wawancara tesebut bahwa masih ada yang  harus di benahi 
dalam menulis puisi terutama pemilihan kata diksi, keterpaduan antar pragraf masih 
ada peserta didik belum, dan cara mengatasinya peserta didik harus lebih giat di latih 
agar pembelajara menulis puisi lebih sempurna dan siswa bisa lancar menulisnya. 
Berdasarkan hasil wawancara  peneliti dapat memaparkan deskrip hasil 
menulis puisi peserta didik kelas V MIS Ainus Syamsi Kabupaten Maros sebagai 





                                             
Puisi ini merupakan hasil puisi siswa yakni puisi hasil karya siswa Gambar 
dalam tersebut menggambarkan tentang keindahan Alam . menjadi teringat akan 
alam. Hal ini berarti puisi siswa tersebut sesuai dengan tema yakni keindahan alam . 
a. Pilihan Kata/ Diksi 
Diksi atau pilihan kata mempunyai peranan penting dan utama untuk 
mencapai keefektifan dalam penulisan suatu karya sastra. Dilihat dari kata-kata yang 
digunakan dalam puisi tersebut sudah menggunakan kata-kata yang padat namun 
indah saat dibaca. Setiap kata terangkai dengan indah, memiliki makna dan tidak sia-
sia. Kata-kata yang digunakan sangat memperhatikan faktor keindahan, agar pembaca 
dapat merasakan keindahan seperti yang dirasakan oleh pengarang. Dalam puisi karya 
siswa di atas sudah mulai menggunakan diksi yang efektif dan estetis. Baris demi 
baris dalam setiap baitnya sling mendukung dan mempunyai arti. Kata-kata yang 
digunakan mampu menimbulkan asosiasi pembaca namun tidak menggunakan kata 
yang berlebihan. Melalui pilihan kata yang digunakan, pembaca dapat turut 
merasakan peristiwa yang terjadi dan ikut merasakan kepedihan dari puisi tersebut.  
Melalui kata-kata tersebut membaca dapat memiliki gambaran peristiwa yang terjadi 
kepada tokoh yang dikisahkan di dalam puisi. Hal ini berarti bahwa siswa sudah 
mulai dapat menggunakan pilihan kata yang tepat. Bahasa kias dalam puisi 
mengkiasakan atau mempersamakan sesuatu hal dengan hal lain agar tercipta sebuah 




atas, sudah terdapat penggunaan bahasa kias, namun belum bervariasi karena hanya 
menggunakan bahasa kias berjenis personifikasi.  
b. Gaya Bahasa 
Citraan merupakan salah satu sarana utama untuk mencapai kepuitisan. Suatu 
puisi dapat dikatakan puitis apabila memiliki keaslian ucapan, sifat yang menarik 
perhatian, menimbulkan perasaan kuat, membuat sugesti yang jelas, dan juga sifat 
yang menghidupkan pikiran. Berdasarkan puisi di atas dari segi gaya bahasa yang 
digunakan peserta didik sudah sudah bagus dari bahasa yang di gunakan sudah 
menggunkan bahas baku yang tepat.  
c. Keseuaian Judul, Tema dan Isi 
Puisi tersebut sudah menggunakan judul yang sesuai dengan isi puisi yakni 
menceritakan tentang Pantai, dan hal ini juga sesuai dengan tema yang ditentukan 
yakni tentangkeindahan alam. 
e. Makna dan Keterpaduan Antar Paragraf 
Setiap baris dalam masing-masing bait memiliki keterkaitan yang saling 
mendukung makna. Antara bait pertama, kedua dan ketiga terjalin kesinambungan 
makna. Bait pertama sebagai pembuka, bait kedua sebagai klimaks dan ditutup 
dengan bait ketiga. Melalui kata-kata yang digunakan, citraan dan bahasa kias 
pendukung, pembaca dapat memahami isi dari puisi tersebut. Pembaca juga diajak 
untuk ikut merasakan peristiwa dan kepedihan yang di alami oleh tokoh di dalam 
puisi. Hal ini berarti bahwa puisi di atas sudah memiliki makna yang jelas.  
Berdasarkan hasil tes  menulis puisi peserta didik kelas V MIS Ainus Syamsi 




                                                      
Puisi ini merupakan hasil puisi siswa yakni puisi hasil karya siswa,  menjadi 
teringat akan alam. Hal ini berarti puisi siswa tersebut sesuai dengan tema yakni 
keindahan alam dan siswa mengambil judul tentan pantai. 
a. Pilihan Kata/ Diksi 
Diksi atau pilihan kata mempunyai peranan penting dan utama untuk 
mencapai keefektifan dalam penulisan suatu karya sastra. Dalam puisi karya siswa di 
atas sudah mulai menggunakan diksi yang efektif. Setiap kata per kata sudah mulai 
terangkai dengan baik dan memiliki makna. Baris demi baris dalam setiap baitnya 
saling mendukung dan mempunyai arti. Melalui pilihan kata yang digunakan, 
pembaca dapat turut merasakan peristiwa yang terjadi dan ikut merasakan dari puisi 
tersebut. Hal ini berarti bahwa siswa  di tersebut sudah mulai menggunakan pilihan 
kata yang tepat..  
b. Gaya Bahasa 
Gaya Bahasa/Citraan merupakan salah satu sarana utama untuk mencapai 
kepuitisan. Suatu puisi dapat dikatakan puitis apabila memiliki keaslian ucapan, sifat 
yang menarik perhatian, menimbulkan perasaan kuat, membuat sugesti yang jelas, 
dan juga sifat yang menghidupkan pikiran, berdaarkan puisi di atas yang di tulis oleh 






c. Keseuaian Judul, Tema dan Isi 
Puisi tersebut sudah menggunakan judul yang sesuai dengan isi puisi, yakni 
menceritakan tentang Pantai, dan hal ini juga sesuai dengan tema yang ditentukan 
yakni tentangkeindahan alam. 
d. Makna dan Keterpaduan Antar Paragraf 
Setiap baris dalam masing-masing bait memiliki keterkaitan yang saling 
mendukung makna, tapi  siswa tersebut tidak memisahkan paragraf sehingga peneliti 
tidak mengetahui bagian mana paragraf kedua dan seterusnya, di lihat dari segi 
bahasa siswa tersebut sudah bisa menulis puisi. Melalui kata-kata yang digunakan, 
citraan dan bahasa kias pendukung, pembaca dapat memahami isi dari puisi tersebut. 
Pembaca juga diajak untuk ikut merasakan peristiwa dan kepedihan yang di alami 
oleh tokoh di dalam puisi. Hal ini berarti bahwa puisi di atas sudah memiliki makna 
yang jelas 
Berdasarkan hasi tes menulis puisi peserta didik kelas V MIS Ainus Syamsi 
Kabupaten Maros sebagai berikut dalam kategori cukup 
                                          
Puisi ini merupakan hasil puisi siswa yakni puisi hasil karya siswa Gambar 
dalam tersebut menggambarkan tentang keindahan Alam, menjadi teringat akan alam. 
Hal ini berarti puisi siswa tersebut sesuai dengan tema yakni keindahan alam 




Diksi atau pilihan kata mempunyai peranan penting dan utama untuk 
mencapai keefektifan dalam penulisan suatu karya sastra. Dalam puisi karya siswa di 
atas sudah mulai menggunakan diksi. Setiap kata per kata sudah mulai terangkai 
dengan baik dan memiliki makna. Baris demi baris dalam setiap baitnya saling 
mendukung dan mempunyai arti. Melalui kata-kata tersebut membaca dapat memiliki 
gambaran peristiwa yang terjadi didalam puisi. Hal ini berarti bahwa siswa sudah 
mulai menggunakan pilihan kata yang tepat. 
b. Gaya Bahasa 
Gaya Bahasa/Citraan merupakan salah satu sarana utama untuk mencapai 
kepuitisan. Suatu puisi dapat dikatakan puitis apabila memiliki keaslian ucapan, sifat 
yang menarik perhatian, menimbulkan perasaan kuat, membuat sugesti yang jelas, 
dan juga sifat yang menghidupkan pikiran.  Berdasarkan puisi tersebut sebagian  puisi 
di atas menggunakan bahasa baku sehingga puisi tersebut belum bisa dikatakan 
sempurna. 
c. Keseuaian Judul, Tema dan Isi  
Puisi tersebut sudah menggunakan judul yang sesuai dengan isi puisi, yakni 
menceritakan tentang Pantai, dan hal ini juga sesuai dengan tema yang ditentukan 
yakni tentang keindahan alam. 
e. Makna dan Keterpaduan Antar Paragraf 
Setiap baris dalam masing-masing bait memiliki keterkaitan yang saling 
mendukung dan makna puisi cukup jelas  tapi pengaturan paragrafnya tidak berturan 
dan sebagian kata kata katanya  tidak menggunakan bahasa baku. 
Berdasarkan hasil menulis puisi peserta didik kelas V MIS Ainus Syamsi 




                             
Berdasarkan hasil  puisi  ini temasuk  kategori kurang karena peseta didik 
belum bisa merangkai kata dengan sempurna karna terdapat beberapa kalimat saja 
dan kata yang diagunakan tidak baku.  Hal ini berarti puisi siswa tersebut sesuai 
dengan tema yakni keindahan alam Berdasarkan penilaian, hasil puisi siswa tersebut  
a. pilihan Kata/ Diksi 
 Diksi merupakan unsur pembentuk puisi yang mempunyai peranan penting 
dalam menciptakan keindahan  alam atau unsur estetika sebuah puisi. Setiap 
seseorang membuat puisi, tentu ia akan memperhatikan penggunaan kata-kata yang 
tepat agar tercipta puisi yang indah. Dalam puisi di atas, siswa sudah menggunakan 
pilihan kata yang cukup baik, namun masih ada beberapa bagian yang kurang karena 
peserta didik hanya mengunakan beberapa kalimat saja sehingga puisi tersebut belum 
sempurna. 
b. Gaya Bahasa 
Gaya Bahasa/Citraan merupakan salah satu sarana utama untuk mencapai 
kepuitisan. Suatu puisi dapat dikatakan puitis apabila memiliki keaslian ucapan, sifat 
yang menarik perhatian, menimbulkan perasaan kuat, membuat sugesti yang jelas, 
dan juga sifat yang menghidupkan pikiran. Berdasarkan puisi dari  gaya bahasa yang 
di gunakan siswa sudah bisa meraingkai kata tapi sebagian bahasa tidak 





c. Keseuaian Judul, Tema dan Isi 
Puisi tersebut sudah menggunakan judul yang sesuai dengan gambar, yakni 
menceritakan tentang pantai, dan hal ini juga sesuai dengan tema yang ditentukan 
yakni tentang keindahan alam . 
d. Makna dan Keterpaduan Antar Paragrap 
Setiap baris  dalam puisi belum sempurna  karna siswa hanya bisa menulis 
puisi   satau paragraph saja.  tapi sebagian kalimat memiliki keterkaitan yang saling 
mendukung makna. Melalui kata-kata yang digunakan, citraan dan bahasa 
pendukung,  pembaca dapat memahami isi dari puisi tersebut. Pembaca juga diajak 
untuk ikut merasakan peristiwa dan kepedihan yang di alami oleh tokoh di dalam 
puisi.  
Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian yang telah dilakukan kepada 
guru kelas V mengatakan bahwa: 
Pembelajaran menulis puisi peserta didik dikelas V sudah mampu masih ada 
bebarapa yang harus di perhatikan terutama dalam merangkai kata, tapi di 
karenakan kurangnya latihan dan pembelajaran menulis puisi hanya 
dilaksanakan hanya sekali kali.68 
Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian yang telah dilakukan pada 
guru kelas  terkait kemampuan menulis puisi peserta didik sudah mampu namun 
masih ada yang perlu diperbaiki. Hal ini bisa dilihat dari hasil tes kemampuan 
menulis puisi yang dilakukan pada peserta didik di kelas V. Dari hasil tes menulis 
puisi anak, memang masih banyak peserta didik yang kurang memerhatikan unsur-
unsur puisi, penggunaan tema, pilihan kata/diksi dan keterpaduan antarparagraf. 
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Berdasarkan tabel kreteria, yaitu Unsur-unsur menulis puisi anak harus ada di 
dalam puisi agar pembaca dapat memahami apa isi tulisan yang disampaikan. 
Sebagian besar peserta didik masih sulit untuk menggunakan kata baku karena 
mereka masih terpengaruh oleh kuatnya bahasa daerah. 
Berdasarkan tabel kreteria, yaitu Pemilihan tema puisi dalam  menulis puisi 
masih ada beberapa  peserta didik masih bingung dalam mumbuat tema yang telah di 
tentukan.  
Berdasarkan tabel kreteria, yaitu Dalam tabel kreteria, yaitu Pilihan kata/diksi 
yang digunakan dalam suatu puisi  sebaiknya menggunakan kata baku yang tepat. 
Dari hasil analisis tes kemampuan menulis puisi peserta didik dapat dilihat bahwa 
masih ada beberapa peserta didik yang tidak menggunakan kata baku yang tepat. Hal 
ini disebabkan oleh kuatnya pengaruh bahasa daerah sehingga sulit untuk mengetahui 
mana kata baku yang tepat dan makna dari suatu kata. 
Berdasarkan tabel kreteria, yaitu Keterpaduan antarparagraf  yang satu dan 
paragraf yang lain juga sangat penting dalam suatu puisi. Keterpaduan dalam 
paragrap menghasilkan kejelasan gagasan.Keterkaitan kalimat  puisi menghasilkan 
keterpaduan paragraf menjadi satu kesatuan konsep. 
 Berdasarkan puisi diatas kemampuan menulis puisi anak  peserta didik kelas 
V di MIS Ainus Syamsi Kabupaten Maros  masih perlu dilatih lagi, dengan 
menggunakan kata baku yang tepat, dan mengaitkan antara paragraf satu dan  yang 
lainnya. Agar peserta didik mampu untuk menggunakan kata yang baku, sebaiknya 
dalam proses pembelajaran tidak terlalu sering menggunakan bahasa daerah karena, 





D. Hal-Hal  yang Mendukung Kemampuan Menulis Puisi 
Peneliti meminta siswa menulis puisi dengan menggunakan gambar.peneliti 
membagikan gambar kepada siswa. Selanjutnya, siswa diminta mengamati gambar 
yang terdapat dalam gambar tersebut. Pada tahapan berikutnya, siswa diberikan 
waktu untuk meliaat gambar yang dipegangnya. Ketika waktunya dirasa cukup, siswa 
diminta mengisi data-data yang terdapat gambar, sesuai dengan gambar yang ada dan 
dikaitkan dengan gambar paling berkesan yang sebelumnya sudah ditulis.Setelah 
data-data pada kartu mimpi selesai diisi, siswa diminta mengembangkan data-data 
yang terdapat dalam gambar.menjadi sebuah puisi. 
. Data-data ini berfungsi untuk mempermudah siswa dalam menemukan ide 
dan menyusun puisi.peneliti kembali memberikan penugasan kepada siswa untuk 
menulis puisi dengan menggunakan gambar. Siswa terlihat lebih bersemangat dalam 
menulis puisi menggunakan gambar.Siswa diminta mengumpulkan hasil pekerjaan 
mereka. Salah satu siswa yang bertugas pada hari itu menutup pelajaran dengan 
menyimpulkan hasil pembelajaran hari itu, membaca doa dan menutup salam. Setelah 
siswa meninggalkan kelas, guru dan mahasiswa peneliti berdiskusi tentang hasil puisi 
siswa. Dari catatan lapangan di atas dapat diketahui siswa aktif dalam pembelajaran 
menulis puisi. Siswa begitu semangat untuk mencoba menggunakan gambar dalam 
praktik menulis puisi. Hal ini disebabkan siswa belum pernah menggunakan gambar  
tertentu dalam praktikmenulis puisi. 
Hasil wawancara dalam penelitian yang telah dilakukan kepada guru kelas V 
mengatakan bahwa: 
Hal-hal yang mendukung dalam kemampuan menulis puisi yaitu dengan latihan 




dalam Menulis puisi  dan memberikan penjelasan kembali terkait penulisan 
psuisi, memberikan contoh puisi agar menjadi pembelajaran ulang69 
Berikut ini wawancara dengan Raihan Kelas V MIS Ainus Syamsi, Kel. Baju Bodoa,  
Kec. Meros Baru, Kab. Maros, menyatakan  : 
Faktor pendukung dalam menulis puisi yang di ketahui yaitu pemilihan kata 
kata baku, keterpaduan antar paragraf, segi maknanya  dan  waktu yang di- 
berikan harus sesuai dengan kemampuan dan guru sebaiknya tidak membatasi 
watu pada saat guru memberikan tugas menulis puisi70. 
Selain diberikan latihan kepada siswa ada beberapa hal yang mendukung 
kemampuan menulis  menurut Aprilia Novita Sari yaitu  
1. Pilihan Kata/ Diksi 
Memilih kata kata yang cocok dan tepat untuk digunakan dalam 
mengungkapkan gagasan atau ide. Menyangkut persoalan fraseologi cara memakai 
kata kata atau frasa didalam konstruksi yang lebih luas,  baik dalam bentuk tulisan 
maupun ujaran yang mencakup persoalan kata kata dalam pengelompokkan atau 
susunannya atau menyangkut cara-cara yang khusus berbentuk ungkapan dan gaya 
bahasa. Pemilihan kata atau diksi berarti menggunakan kata-kata yang baku untuk 
dituangkan kedalam bentuk puisi. 
2. Keterpaduan Antarparagraf 
Dalam menulis puisi tentunya selalu dijumpai susunan dari banyak kata yang 
membentuk kalimat. Kalimat-kalimat tersebut harus dihubungkan lagi sehingga 
terbentuk sebuah paragraf. Menyusun paragraf berarti menyampaikan suatu gagasan 
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atau pendapat tertentu yang harus disertai alasan ataupun bukti tertentu.Menyusun 
suatu paragraf yang baik harus memperhatikan beberapa aspek.  Aspek-aspek tersebut 
antara lain adalah ide pokok yang akan dikemukakan harus jelas, semua kalimat yang 
mendukung paragraf itu secara bersama-sama mendukung satu ide, terdapat 
kekompakan hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lain yang membentuk 
alinea, dan kalimat harus tersusun secara efektif (kalimat disusun dengan 
menggunakan kalimat efektif sesuai ide bisa disampaikan dengan tepat) 
3. Dari Segi Gaya Bahasa 
Citraan merupakan salah satu sarana utama untuk mencapai kepuitisan.Suatu 
puisi dapat dikatakan puitis apabila memiliki keaslian ucapan, sifat yangmenarik 
perhatian, menimbulkan perasaan kuat, membuat sugesti yang jelas, danjuga sifat 
yang menghidupkan pikiran suatu puisi. 
E. Kendalah Menulis puisi dan Cara Mengatasinya 
Bedasarkan hasil wawancara dalam penelitian yang telah dilakukan kepada 
guru kelas V mengatakan bahwa: 
Kendala menulis puisi yang masih banyak dialami peserta didik pada saat siswa 
penulisan ejaan yang disempurnakan sama halnya dengan pemelihan tema yang 
diberikan siswa  masih banyak siswa yang masih bingung, dan  keterkaitan 
antara paragraf satu dengan paragraf yang lain terkadang anak-anak masih 
bingung untuk menulis”71 
Data Hasil Wawancara dengan Informan Terkait kendala yang 
Mempengaruhi Kemampuan Menulis Puisi Kelas V MIS Ainus Syamsi 
Kabupaten Maros 
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Data wawancara (peserta didik kelas v) 
Pertanyaan pertama  Dikelas berapa anda  belajar tentang puisi  
No. Nama Jawaban 
1. RA Pada kelas 3 semester 2 
2. SRY Pada kelas 3 semester 2 
3. REY Pada kelas 3 semester 2 
4. AB  Pada kelas 3 semester 2 
5. R,M Pada kelas 3 semester 2 
Pertanyaan Kedua, Apakah anda senang mendengarkan materi menulis puisi 
pada saat guru mendengarkan? 
No. Nama Jawaban 
1. RA Iya 
2. SRY Tidak 
3. REY Iya 
4. AB Iya  
5. RM IYA 
Pertanyaan Ketiga, seberapa sering saudara menulis puisi ? 
No. Nama Jawaban 
1. RA 1 kali dalam sepekan tapi biasa kerja 
kelompok 
2. SRY Tidak pernah  
3. REY  Kadang kadang kalau ada kesempatan 
4. AB Tidak pernah 




Pertanyaan keempat, apakah saudara(i) masih merasa kesulitan dalam menulis puisi ? 
No. Nama Jawaban 
1. RA Ada sedikit kesulitan dalam menyusun 
kata  
2. SRY Iya 
3. RY Ada kesulitan pada saat menyusun 
menggabunkan pragraf 1dan 2 
4. AB Iya, masih bingun memilih tema yang 
sesui 
5. RM Iya 
Selain itu ada beberapa hal yang menjadi faktor kendala dalam menulis puisi yaitu: 
1. Tidak mampu hasil karayanya kepada teman-temannya. 
Adanya rasa kurang percaya diri ketika tampil dihadapan teman-temannya 
karena takut ditertawakan. Kurang dilatih untuk tampil dihadapan orang  
banyak. 
2. Tidak mampu menjabarkan ide kedalam bentuk kalimat dan paragraf. 
Kurangnya wawasan sehingga sulit untuk menyampaikan ide kedalam bentuk 
paragraf. 
Cara mengatasi menulis  puisi menurut guru kelas V mengatakan bahwa: 
Cara mengatasi menulis puisi yaitu sering diberikan latihan lebih banyak dan 
diberikan bimbingan khusus dalam menulis atau diulangi kembali penulisannya 
dan diberikan arahan dan penjelasan tentang penggunaan ejaan yang baik. 
Terkait unsur-unsur cara mengatasinya dengan memberi penjelasan kepada 
siswa tentang unsur yang ada dalam puisi baik dari tema,diksi, rasa  dan 




tidak menggunakan kata baku karena dipengaruhi oleh bahasa daerahnya agar 
pilihan kata/diksi dapat digunakan dengan baik “
72 
Selain itu cara lain untuk mengatasi kendala menulis puisi yaitu : 
1. Melatih siswa untuk menulisan puisi  
Guru berperan penting dalam pemberian tugas dalm hal menulis puisi 
.Memperlihatkan contoh-contoh lain agar bisa dijadikan bahan ajar dalam 
berlatih menulis puisi. 
2. Mengajak siswa berdiskusi mengenai, pilihan kata/diksi, dan keterpaduan 
antarparagraf. 
Guru berperan untuk membuat peserta tertarik tentang pelarajan mengenai 
penggunaan ejaan, pilihan kata/diksi, dan keterpaduan antarparagraf sehingga  
peserta didik tidak takut untuk bertanya tentang hal apa yang tidak 
dipahaminya 
Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa siswa   Kelas V Mis Ainus 
Syamsi Kabupaten Maros menyatakan bahwa: 
 Menurut fahri siswa    kelas v mis ainus syamsi kabupaten maros menyatakan 
bahwa  faktor kendala menulis puisi yaitu siswa suka puisi bahkan di juga sering 
mendenagrkan orang menulis puisi tapi tidak suka menulis puisi.73 
Berbeda dengan temanya  wawancara yang di lakukan temanya Raihan dan  Sry 
bahwa : 
Kendala yang di temui dalam menulis puisi yaitu kurangnya waktu yang di 
berikan, tapi dari segi yang lain saya tidak memiliki kendala karna saya suka 
menulis puisi, mendengarkan puisi, membaca puisi jadi faktor yang kendala saya 
dalam menulis puisi kurangnya waktu yang di sediakan.74 
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             Berdasarkan  wawancara yang di lakukan oleh peneliti kepada siswa 
menyatan bahwa  semua siwa suka materi puisi tapi sebagian juga siwa tidak suka 
menulis puisi salah satu kendalanya susanhya memmili kata kata yang baik dalam 





























Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIS Ainus Syamsi 
Kabupaten Maros Kelurahan Baju Bodoa Kecamatan Maros Baru Kabupaten Maros  
Tahun Ajaran 2018/2019, maka peneliti dapat menyimpulkanbahwa  : 
1. Kemampuan menulis puisi anak peserta didik kelas V di MIS Ainus Syamsi 
Kabupaten Maros Kelurahan Baju Bodoa Kecamatan Maros Baru Kabupaten 
Maros  diperoleh hasil yang kurang  memuaskan dan masih perlu dilatih lagi 
baik dalam  unsur-unsur menulis puisi, pilihan kata/diksi, dan keterpaduanan 
tarparagraf. Hal ini bisa dilihat dari hasil tes  kemampuan menulis puisi pada 
peserta  didik kelas V di MIS Ainus Syamsi  yang masih kurang memuaskan. 
2. Hal-hal yang mendukung dalam menulis puisi adalah latihan yang diberikan 
kepada siswa pada saat masuk dalam proses pemeberian materi, kurangnya 
waktu yang di berikan 
3. Kesulitan menulis puisi yaitu terutama  pada pemilihan tema yang diberikan 
sama halnya dengan keterkaitan antara paragraf satu dengan paragraf yang 
lain terkadang anak-anak masih bingung untuk menulis dan cara 
mengatasinya yaitu sering diberikan latihan lebih banyak dan diberikan 
bimbingan khusus dalam menulis atau diulangi kembali penulisannya dan 






B. Implikasi Penelitian 
Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan baik dari 
aspek penelitian mau puisi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh, maka peneliti menyarankan : 
1. Siswa hendaknya mulai berlatih membiasakan diri untuk menulis puisi 
2. Siswa hendaknya membiasakan untuk memperhatikan, pemilihan tema, 
pilihan kata, dan keterpaduan antarparagraf dalam penulisan puisi. 
3. Guru mulai membiasakan untuk menggunakan media pembelajaran yang 
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Pedoman  Observesi Kemampuan Menulis Puisi Anak  Peserta Didik Kelas V 
MIS  Ainus Syamsi Kabupaten Maros 
 
No 




Keaktifan mendengarkan penjelasan 
guru dalam menulis puisi  
  
2 




Keaktifan siswa selama proses   
pembelajaran menulis puisi  
  
4 




Keaktifan siswa bertanya tentang 
materi yang diajarkan guru 
  
6 




Siswa menulis puisi berdasarkan 
pengamatan dan imajinasinya 
  
8 




9 Sikap siswa dalam mengerjakan tugas 







Kemauan siswa membuat catatan 
mengenai hal-hal penting 
  
11 
Respon efektif siswa ketika guru 
meyuruh salah satu siswa tampil 























 Kisi kisi istrumen   kemampuan menulis puisi 








menulis puisi  
unsur unsur 
puisi  










Buatlah satu contoh 
puisi? 






Penggunaan tema yang tepat 
sesuai dengan isi puisi  




































Pengunaan kata kata yang 







Hubungan paragraf satu 




 a. Semua kalimat 
menggunakan 
kata baku yang 
tepat 
b. Sebagian besar 
kalimat 
menggunakan 
kata baku yang 
tepat 
c. Sebagian kecil 
kalimat 
menggunakan 







d. Semua kalimat  
tidak 
menggunakan 
kata baku yang 
tepat 






b. Sebagian besar  
paragraf antara 
paragraf  satu 
dan paragraf 
yang lain saling 
berkaitan 









d. Semua paragraf 
antara paragraf  
satu dan  
paragraf yang 
























 Kisi kisi Pedoman Wawancara 
Kemampuan Menulis Puisi Anak Peserta Didik Kelas V MIS 




Deskripsi fokus Indikator Instrument 
Faktor 
kendala   
menulis puisi 





menulis puisi  
1. Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu, apa penyebab 
peserta didik tidak 
mampu menulis puisi? 
2. Dalam proses menulis 
puisi terdapat kendala,  
menurut Bapak/Ibu 
kendala apa saja yang 
ditemukan peserta didik 
dalam menulis puisi? 
3. Dari hasil menulis puisi 
peserta didik,  apa yang 
menyebabkan penggunan 
kata diksi, majas masih 











gagasan yang lebih 
baik 
Bagaimana cara Bapak/Ibu 
mengatasi kendala  peserta 






Rubrik penilaian kemampuan menulis puisi 
Kreteria Deskrpsi puisi  
Baik   Cukup Baik  Cukup  kurang 
 
Unsur unsur 

































dengan isi puisi 




dengan isi puisi 
Semua tema 
yang diberikan  
tidak sesuai 












 Sebagian besar 
kalimat 
menggunakan 
kata baku yang 
tepat 
 
 Sebagian kecil 
kalimat 
menggunakan 
kata baku yang 
tepat 
 
Semua kalimat  
tidak 
menggunakan 








Sebagian besar  
paragraf antara 
paragraf  satu 















yang lain saling 
berkaitan 
dan paragraf 
yang lain saling 
berkaitan 







siswa memperhatikan gambar yang akan di jelaskan. di  pada taggal 3 bulan desember  2018
Siswa memperhatikan  tema gambar yang ada di papan tulis kemudian siswa memilih
salah satu yang di sediakan. (taggal 3 bulan desember  2018)
Membagikan lembar kertas ke peserta didik untuk menulis puisi . (taggal 3 bulan desember  2018
Peserta didik menulis puisi sesuai dengan tema yang dia pilih. . (taggal 3 bulan desember  2018)
Mengontrol siswa menulis puisi. . (taggal 3 bulan desember  2018)
Visi dan Misi dan Tujuan Sekolah Madrasah Ibtidaiyah MIS Ainus Syamsi . (taggal 3 bulan desember
2018)
Halaman Sekolah MIS Ainus Syamsi. . (taggal 3 bulan desember  2018)
Data guru pegawai tetap dan tidak tetap . (taggal  4 bulan desember  2018)
Fotoh bersama dengan guru . . (taggal  5  bulan desember  2018)
Data keadaan guru/pegawai MIS Ainus Syams . (taggal  4 bulan desember  2018)
Papan perkembangan siswa dari tahun ke tahuan . (taggal  5 bulan desember  2018)
Sarana dan perasana dan alat media MIS Ainus Syamsi . (taggal 4 bulan desember  2018)
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